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Judul :  Dekonstruksi Akuntabilitas Spiritual Dalam Konsep Islam   
(Studi Pada Rumah Makan Wong Solo Cabang Makassar) 
 
Membawa pengelolaan usaha Rumah Makan Wong Solo dengan konsep islam 
dalam menghasilkan makna baru (dekonstruksi) tentang akuntabilitas spiritual. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat atau menghasilkan makna akuntabilitas 
spiritual baru berdasarkan pada konsep islam islam pengelolaan Rumah Makan 
Wong Solo. Adapun dalam membuat definisi penulis menggunakan metode kualitatif 
yang bersandar pada paradigma posmodernisme dalam sudut pandang konsep islam. 
Peneliti melihat akuntabilitas spiritual berdasarkan aktivitas pengelolaan usaha 
Rumah Makan Wong Solo menjadi satu makna baru. Adapun akuntabilitas spiritual 
berdasarkan konsep islam pada pengelolaan Rumah Makan Wong Solo adalah secara 
vertikal Rumah Makan Wong Solo melaksanakan kegiatan amaliyah harian atas 
dasar nilai amanah kepada Allah SWT dan memperbaiki habluminallah. Salah 
satunya adalah diwujudkan dengan mengeluarkan zakat atas perintah Allah SWT 
serta sedekah atas dasar dari inisiatif sendiri. Kemudian secara horizontal Rumah 
makan Wong Solo memperhatikan dalam penyajian makanan sesuai dengan landasan 
filosofih “Halalan Thayyiban” yaitu makanan yang halal dan baik baik konsumen. 
Selain itu Rumah makan Wong Solo dalam pelayanannya menerapkan nilai 
profesional yaitu melayani pelanggan dengan sepenuh hati demi menjaga 
habluminannas dalam menjalankan usahanya. Hal yang berbeda dari akuntabilitas 
spiritual yang ada pada kegiatan pengelolaan Wong Solo yaitu terdapat penambahan 
sedekah yang dikeluarkan secara wajib atas atas dasar inisiatif sendiri bersama 
dengan pengeluaran zakat atas perintah Allah SWT hal ini mencerminkan nilai 
keikhlasan dalam berwirausaha yang menjadikan pengelola usahanya lebih sempurna 
secara habluminallah dan habluminaas dalam menjalankan usaha dan memperoleh 
keberkahan dalam segala aktivitasnya. 
 
 
Kata kunci : Akuntabilitas spiritual, shariah interprise theory, habluminallah,   





A. Latar Belakang 
Islam adalah sebuah sistem, manhaj, jalan kehidupan yang sangat lengkap, 
komprehensif, universal. Artinya Islam tidak hanya mengatur hubungan kita dengan 
Allah (ibadah atau ritual) tapi juga mengatur hubungan antarmanusia bahkan antara 
manusia dengan alam semesta ini, termasuk di dalamnya sistem perekonomian Islam. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S An-nisa/4:29: 
                            
                       
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
 
Ayat di atas menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus 
kepada transaksi perdagangan. Hakekat harta pada dasarnya adalah hak bersama. 
Sehingga setiap individu punya hak untuk mendapatkannya dan mengelolanya. Asal 
dengan landasan adil dan kerelaan, jauh dari kedhaliman, manipulasi, kebohongan, 
kecurangan dan paksaan.  
Sekarang ini muncul banyak lembaga-lembaga ekonomi syariah yang mulai 
berpraktik. Itu adalah baru bagian kecil dari sistem Islam dalam perekonomian. Hal 





Ciri yang melekat dari akuntansi syariah adalah mengandalkan etika dan spiritualitas, 
sehingga dapat terjaga integritasnya dalam menciptakan rasa keadilan bagi semua 
pengguna laporannya, hal ini tentu menjadi sangat menarik bila dihubungkan dengan 
fenomena laporan keuangan saat ini yang semakin kehilangan kepercayaan 
penggunanya, tentu saja prinsip-prinsip akuntansi syariah diharapkan mampu 
menjadi solusi menjaga akuntabilitas laporan keuangan. 
Suatu perusahaan harus akuntabilitas serta transparansi terhadap publik. 
Perusahaan publik yang tidak menerapkan asas akuntabilitas dan transparansi 
terhadap publik akan rentan terhadap konflik dan gugatan. Gugatan dapat dilakukan 
oleh salah satu pemegang saham, termasuk pemegang saham publik yang tidak puas 
atas semua informasi dan kinerja perusahaan yang dianggap dapat merugikan saham 
milik masyarakat luas. Kasus sengketa saham di Bumi Plc dan Sumalindo Lestari 
Jaya (SULI) adalah salah satu contohnya. Kasus sengketa pemegang saham di Bumi 
Plc, Sumalindo, dan beberapa lainnya memperlihatkan “akuntabilitas dan 
transparansi pihak perusahaan publik di pasar modal Indonesia masih lemah”, Ruslan 
(2013). Akuntabilitas dan transparansi perusahaan publik adalah persyaratan yang 
sangat penting untuk membangun good coorporate governance, sekaligus sebagai 
bentuk pertanggungjawaban publik atas dana publik yang diserap. Akuntabilitas ini 
dilakukan oleh suatu perusahaan bertujuan agar dari hasil pertanggungjawaban 
tersebut dapat memberikan perubahan secara positif dalam perusahaan tersebut baik 
itu secara internal maupun eksternal. Akuntabilitas memiliki beberapa arti yang 





“tanggung jawab atau mampu dianggap bertanggung jawab atas sesuatu, mampu 
dijelaskan, mampu diperhitungkan, diteliti dan diminta penjelasan”, Azim (2015). 
Menurut Triyuwono (2007), akuntabilitas dalam akuntansi syariah meliputi 
akuntabilitas kepada “Tuhan, manusia dan alam” sekitar yang dapat berfungsi 
sebagai pengikat kepada nilai yang dapat membangkitkan kesadaran ketuhanan. Hal 
ini menunjukkan bahwa akuntansi sesungguhnya dapat menimbulkan keuntungan 
bagi suatu kegiatan usaha, namun demikian tetap harus diimbangi dengan 
akuntabilitas dari pemilik modal, manajemen dan akuntan. Satu hal yang selama ini 
dilupakan adalah akuntansi tidak hanya berbicara tentang kepentingan salah satu 
pihak saja namun juga berbicara mengenai kepentingan khalayak ramai. Keterkaitan 
antara akuntansi dan akuntabilitas adalah, bahwa tujuan dasar akuntansi sebagai alat 
penyampai informasi, dijadikan sebagai instrumen penting dalam menilai 
akuntabilitas.  
Akuntabilitas yang baik hanya benar-benar bisa tercapai apabila akuntansi 
dan para akuntan itu sendiri diikat oleh “seperangkat aturan” yang mempunyai nilai 
lebih dari sekedar seperangkat aturan ciptaan manusia dimana seperangkat aturan 
yang lebih dari sekedar seperangkat aturan ciptaan manusia itulah yang dapat 
ditemukan dalam Islam sebagai Wahyu Ilahi, akuntabilitas tersebut yaitu adalah yang 
sesuai dengan “ketetapan Islam”, Arga (Puspitasari, 2016). 
Akuntabilitas yang sesuai dengan perspektif Islam adalah akuntabilitas 
berdasarkan dua peran manusia yaitu sebagai hamba Allah yang diwujudkan 
melalui “akun ketundukan” dan wakil Allah di bumi (Khalifatullah Fil Ardh) 






Akuntansi syariah memandang bahwa akuntabilitas dianggap sebagai satu 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Hal inilah yang menjadikan 
perbedaan besar dengan tujuan dasar akuntansi konvensional. Akuntansi syariah 
melihat bahwa akuntansi bisa benar-benar berfungsi sebagai alat “penghubung” 
antara stakeholder, entity dan publik dengan tetap berpegangan pada nilai-nilai 
akuntansi dan ibadah syariah. Kondisi ini menunjukkan bahwa akuntansi syariah 
memberikan informasi akuntansi sesuai dengan kondisi riil, tanpa ada rekayasa dari 
semua pihak, sebagai bentuk ibadah kepada Allah, sehingga akan tercipta hubungan 
yang baik antara stakeoholder, para akuntan dan hubungan sosial antar manusia yang 
lebih baik. Hal ini karena akuntansi syariah memandang bahwa organisasi ini sebagai 
enterprise theory, dimana keberlangsungan hidup sebuah organisasi tidak hanya 
ditentukan oleh pemilik perusahaan (stakeoholder) saja tetapi juga pihak yang turut 
memberikan andil yaitu pekerja, konsumen, pemasok, dan akuntan. 
Pemilik perusahaan merupakan satu-satunya person yang memiliki kekuasaan 
atas perusahaan dan bisnis yang di lakukannya dan di tangannya pula 
keberlangsungan hidup perusahaan berlangsung. Hal tersebut merupakan model 
bisnis masa lalu yang berbeda dengan model bisnis sekarang ini yang 
keberlangsungan perusahaannya tidak tidak ditentukan oleh pemilik perusahaan, 
tetapi oleh banyak pihak (seperti pelanggan, kreditor, manajemen, pegawai, 
pemasok, pemerintah, dan lain-lainnya yang kemudian disebut stakeholder) yang 
juga sama-sama memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Sesuai dalam enterprise 





perusahaan, tetapi juga masyarakat. Konsep teoretis yang mampu memberikan dasar 
dalam pembentukan prinsip dan teknik akuntansi yang menghasilkan bentuk 
akuntabilitas dan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder adalah enterprise 
theory akan tetapi dalam sudut pandang syariah, belum mengakui adanya “partisipan 
yang secara tidak langsung (indirect partisipants)”, Triyuwono (2003) dalam 
memberikan kontribusi ekonomi. 
Perkembangan akuntansi syariah, menurut Mustofah (2011) terdapat 
“statement nilai tambah syariah” seperti dalam hal pembayaran zakat, pemberian 
bonus kepada sumberdaya manusia sebagai tenaga kerja, pemeliharaan dan 
perbaikan lingkungan alam, infak dan shadaqah (lingkungan sosial) yang merupakan 
aspek indirect participants. Semua itu dilakukan guna membangun ekonomi syariah 
yang memiliki tujuan utama meraih falah, barakah, dan berbagai hal kualitatif di 
hadapan Sang Pencipta, bukan laba materi yang lebih besar tetapi kering dari nilai-
nilai Ilahiyah, spiritual, teologikal, transendental, dan solidaritas sesama manusia. 
Dalam berbisnis seorang Muslim diharapkan memperhatikan pengeluaran sosial atau 
pengeluaran di jalan Allah. Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin pesat 
terutama pada bisnis kuliner, menyebabkan persaingan yang ketat diantara para 
pelaku usaha.  
Seorang entrepreneur dalam menjalankan usaha memiliki strategi dan cara 
masing-masing dalam meningkatkan yang namanya keuntungan. Seperti halnya pada 
bisnis rumah makan Ayam Bakar Wong Solo yang dimana dalam bisnis ini 





pertama kali didirikan oleh Bapak Puspo Wardoyo pada Tahun 1991 di Medan 
Sumatera Utara tepatnya di Polonia Medan. Berawal dari berjualan kaki lima. Puspo 
Wardoyo pada saat itu berprofesi sebagai guru di Bagan Siapi api. Selesai mengajar 
pada sore harinya membuka usaha warung kaki lima dengan hanya menjual ayam 
bakar saja. Dengan seiring berjalannya waktu, rumah makan Ayam Bakar Wong Solo 
membentuk kerjasama antara Sarana Sumut Ventura (SSUV) sebagai lembaga 
keuangan, dengan “Wong Solo” untuk dikembangkan di kota-kota besar di 
Indonesia. “Wong Solo” pun berubah menjadi PT. Sarana Bakar Digdaya (PT. SBD) 
dan puncak dari perkembangan rumah makan Wong Solo adalah tahun mulai 1998 
dengan membuka Cabang di Solo, Surabaya, Denpasar, Malang, Yogyakarta dan 
seluruh kota-kota besar di Indonesia terutama Jakarta , Bandung, Bogor, dan sampai 
tahun 2005 hampir seluruh kota besar di Indonesia berdiri rumah makan Ayam Bakar 
Wong Solo mulai dari Aceh hingga Makasar.  
Ayam Bakar Wong Solo memiliki visi sebagai sebagai rumah makan Halalan 
Thayyiban demi upaya penyelamatan dari siksa Api Neraka dengan QS.as-Shaff:10-
11 sebagai Landasan Filosofinya. Serta untuk menunjang usahanya Ayam Bakar 
Wong Solo memiliki misi menyajikan produk-produk makanan halal untuk hidup 
yang lebih berkah dan berkualitas, menghadirkan pelayanan dengan manajemen 
islami yang professional, memuaskan, ramah, santun dengan pelayanan yang total, 
terus mengembangkan usaha ke arah yang lebih baik lewat inovasi dan teknologi dan 






Fenomena spiritualitas yang dikaitkan dengan bisnis Islam, merujuk pada 
kesadaran pelaku bisnis bahwa keuntungan yang diperoleh tidaklah sebatas nominal 
profit jangka pendek di dunia, namun juga tercapainya profit jangka panjang di 
akhirat. Kata Latin “spiritus”, juga berarti “roh, jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud 
tak berbadan, nafas hidup, dan nyawa hidup”. Dalam perkembangan selanjutnya, 
kata spirit diartikan secara lebih luas lagi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kata spiritual berarti berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin).  
Spiritualitas memberikan suatu perasaan yang berhubungan dengan 
intrapersonal (hubungan antara diri sendiri), interpersonal (hubungan antara 
orang lain dengan lingkungan) dan transpersonal (hubungan yang tidak dapat 
dilihat yaitu suatu hubungan dengan ketuhanan yang merupakan kekuatan 
tertinggi), Sodiman (2016).  
 
Hal ini sesuai dengan syariah enterprise theory yang menjelaskan tentang 
akuntabilitas terhadap tiga stakeholder yaitu Tuhan, alam dan manusia. Menurut 
Hijriah (2016), suatu usaha yang melandaskan aktivitasnya pada “nilai-nilai spiritual 
terbukti mampu bertahan dan berkembang secara baik dan terdapat enam manfaat 
bagi perusahaan yang menyandarkan bisnisnya pada aspek spiritualitas.” Pertama, 
perusahaan akan jauh dari berbagai kecurangan (fraud) yang mungkin terjadi akibat 
„menghalalkan segala cara‟ karena dari sinilah kebangkrutan suatu usaha dimulai. 
Kedua, meningkatnya produktivitas dan kinerja perusahaan. Ketiga, terbangunnya 
suasana kerja yang harmonis. Keempat, meningkatnya citra positif perusahaan. 
Kelima, perusahaan menjadi tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan 





Meningkatkan tata kelola perusahaan (good corporate governance/GCG) 
telah menciptakan perusahaan yang transparan, akuntabel, serta terpercaya melalui 
manajemen bisnis yang baik. Perusahaan yang menerapkan praktik-praktik GCG 
merupakan salah satu langkah penting dalam meningkatkan dan memaksimalkan 
nilai perusahaan (corporate value), mendorong pengelolaan perusahaan yang 
profesional. Selanjutnya, transparan dan efisien dengan cara meningkatkan prinsip 
keterbukaan, akuntabilitas, dapat dipercaya, bertanggung jawab dan adil sehingga 
dapat memenuhi kewajiban perusahaan kepada pemegang saham, dewan komisaris, 
mitra bisnis, serta pemangku kepentingan lainnya. Sejalan dengan Hoek (2005), 
bahwa akuntabilitas publik adalah terdapat dalam tiga kategori para pemangku 
keentingan yaitu “akuntabilitas interval, akuntabilitas internal dan akuntabilitas sosial 
yaitu masyarakat secara umum.” Lain halnya dengan, Saad (2014), akuntabilitas 
tercermin dalam pengelolaan zakat dimana tanggung jawab lembaga zakat tidak 
hanya penting bagi mereka akuntabel tapi untuk menunjukkan bagaimana 
pertanggungjawabannya mereka dalam memenuhi tugasnya kepada “masyarakat, 
zakat payers, stakeholder lain dan terakhir kepada Allah SWT”.   
 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang dekonstruksi terhadap akuntabilitas 
spiritual. Dekonstruksi adalah  upaya untuk menemukan “teks marginal yang 
menjanjikan, menyingkap, membongkar momen yang tidak dapat dipastikan dengan 
alat penanda yang positif, membalikkan hierarki yang ada”, agar dapat diganti dan 





(Sarup, 2015). Dari pengertian tersebut dapat diambil suatu makna bahwa tidak akan 
menghilangkan makna bangunan lama yang sudah ada (dalam hal ini tidak akan 
meniadakan unsur kapitalisme dalam akuntabilitas spiritual), namun 
menyeimbangkan dengan nilai-nilai baru.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dalam latar belakang penelitian, penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan usaha rumah makan Ayam Bakar Wong Solo cabang 
Makassar ditinjau dari akuntabilitas spiritual dalam pertanggungjawaban 
usahanya? 
2. Bagaimana dekonstruksi konsep akuntabilitas spiritual pada rumah makan  
Ayam Bakar Wong Solo yang berkonsep Islam ? 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Akuntabilitas dalam konteks akuntansi syariah tidak hanya dilakukan untuk 
menjalankan amanah Tuhan, tetapi juga harus disempurnakan dengan melakukan 
tazkiyah (penyucian diri manusia secara terus menerus). Adanya tazkiyah akan dapat 
mewujudkan ketaqwaan, sehingga menjadikan manusia akan tunduk dan patuh 






















Objek dalam penelitian ini adalah Swalayan 
Pamella. Implementasi akuntabilitas dalam 
konsep metafora amanah di dasarkan pada 
konsep akuntabilitas pemilik swalayan 
tentang akutabilitas bahwa tujuan utama 
hidup di dunia rahmatan lil alamin yaitu 
setiap umat muslim diharuskan memberikan 


















Spiritual value atau kecerdasan spiritual 
merupakan elemen penting yang 
memfungsikan/ menyeimbangkan kecerdasan 
emosional dan kecerdasan intelektual yang 
berperan dalam perkembangan karir 
seseorang, karena spiritual value akan 
mengarahkan perilaku dan tindakan individu 
tersebut kearah kebaikan. Pelaku bis- nis 
dalam hal ini adalah spiritual leader yang 
menerapkan spiritual value dalam perilaku 
kesehariannya dan akan berdampak pada 














Objek penelitian ini adalah kawasan adat 
Ammatoa. Hasil penelitian memberi 
pemaknaan akuntabilitas menuntungi yang 
menjunjung tinggi nilai kalambusang 
(kejujuran) pada lembaga amil zakat. Selain 
kalambusag, untuk menuju menuntungi harus 
memenuhi tiga unsur lainnya, yaitu: gattang 










siri‟na pacce dan 
misa‟kada 
dipotua pantan 
kada dipotema.  
Nilai siri‟na pacce dapat menjadi dasar 
pelaksanaan akuntabilitas etika dan 
spiritualitas suatu organisasi. Sedangkan 
misa‟kada dipotua pantan kada dipotema 
adalah paying pelaksanaan akuntabilitas 
secara menyeluruh bahwa ada kesadaran 
setiap organisasi. 
 
Berdasarkan pennelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa pemahaman 





akuntabilitas dalam bentuk laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban. 
Akan tetapi akuntabilitas yang memproriotaskan aspek spiritual dan juga 
mengungkap akuntabilitas dalam pandangan akuntansi syariah. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah:. 
a. Untuk mengetahui pengelolaan usaha rumah makan Ayam Bakar Wong Solo 
cabang Makassar ditinjau dari akuntabilitas spiritual dalam petanggungjawaban 
usahanya. 
b. Untuk mengetahui dekonstruksi konsep akuntabilitas spiritual pada rumah 
makan Ayam Bakar Wong Solo yang berkonsep Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk  pengembangan baik dari 
aspek teoritis maupun aspek praktis. 
a. Kegunaan secara teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan mampu 
menjelaskan tentang Syariah Enterprise Theory. Teori ini dikemukakan oleh 
Iwan Triyuwono pada tahun 2000. Syariah Enterprise Theory berkaitan dengan 
pemangku kepentingan (stakeholder) yang terdiri dari Tuhan, manusia dan alam. 
Konsep yang berlaku dalam SET adalah Allah SWT sebagai sumber utama, 
karena dia adalah pemilik yang tunggal dan mutlak. Sumber daya yang 





sebuah tanggungjawab untuk menggunakannya dengan cara dan tujuan yang 
ditetapkan oleh sang pemberi amanah.  
b. Kegunaaan secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai penambah 
pengetahuan tentang makna lain dari akuntabilitas spiritual itu sendiri dengan 
jalan mendekonstruksi konsep akuntabilitas spiritual dari pengelolaah usaha 
yang dilakukan di rumah makan Ayam Bakar Wong Solo cabang Makassar. 
Akuntabilitas spiritual terdapat dalam pengelolaan suatu usaha agar dalam 







A. Syariah Enterprise Theory (SET) 
Syariah Enterprise Theory (SET) sebagai dasar pengembangan teori 
akuntansi adalah pengakuan income dalam bentuk nilai tambah, bukan income dalam 
pengertian laba yang dikapitalisasi dalam bentuk materi. Iwan Triyuwono sebagai 
pencetus Syariah Enterprise Theory (SET), dikembangkan berdasarkan pada 
metafora zakat uang pada dasarnya memiliki karakter keseimbangan. Secara umum 
nilai keseimbangan yang dimaksud adalah kesimbangan antara nilai-nilai maskulin 
dan nilai-nilai feminim. 
SET menyeimbangkan nilai egoistik (maskulin) dengan nilai altruistik 
(feminim, nilai materi (maskulin) dengan nilai spiritual (feminim) dan 
seterusnya. Dalam syariat islam, bentuk keseimbangan tersebut secara konkrit 
diwujudkan dalam salah satu bentuk ibadah yaitu zakat, Triyuwono (2011). 
 
Konsekuensi dari nilai keseimbangan ini menyebabkan SET tidak hanya 
peduli pada kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), tetapi juga pihak-
pihak lainnya. Sehingga dalam SET, stakeholder meliputi Tuhan, manusia dan alam. 
Syariah enterprise theory menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi, maka 
tali penghubung agar akuntansi syariah tetap bertujuan pada “membangkitkan 
kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin, Novarella (2015). 
Konsekuensi menetapkan Allah sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya 





dengan sunnatullah ini, akuntansi syariah hanya dibangun berdasarkan pada tata-
aturan atau hukum-hukum Allah. Firman Allah SWT dalam Q.S An-Nahl/ 16:93: 
                             
            
Terjemahnya : 
 
“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan 
ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan”.  
Ayat tersebut memaparkan sebuah landasan dan kaidah umum yang 
menyangkut hubungan Allah SWT dengan manusia lewat firman-Nya, Allah SWT 
tidak berkehendak memaksa manusia untuk beriman kepadanya, tapi Allah 
menginginkan manusia memilih akidah dan ajaran atas kehendak dan pilihan mereka 
sendiri. Allah SWT tidak akan menghalangi orang-orang yang memilih jalan 
kesesatan dan berpaling dari jalan kebenaran. Demikian juga, orang-orang yang 
memilih jalan kebenaran, Allah akan membantu mereka meniti jalan yang benar ini. 
Perlu diketahui bahwa kehendak dan kebebasan untuk memilih ini bukan berarti 
bentuk penistaan atas tanggung jawab. Manusia harus bertanggung jawab atas apa 
yang mereka pilih. Manusia tidak dipaksa untuk memilih sesuatu. Setiap orang 
berhak menentukan pilihannya, baik itu jalan kebenaran atau kesesatan. Tapi 
tanggung jawab, pahala dan siksa tetap pada posisinya. Oleh karena itu konsep 
akuntabilitas dalam islam menyatakan bahwa manusia sebagai pemegang amanah, 





ditekankan dengan perintah dari Allah SWT melalui istilah “hisab” atau 
perhitungan/pengadilan (accaountability) di hari pembalasan. Hisab dalam arti 
umum berkaitan dengan kewajiban seseorang untuk account kepada Allah SWT 
dalam segala hal yang berkaitan dengan segala usaha manusia. 
Stakeholder kedua dari SET adalah manusia, yang dibedakan antara “direct-
stakeholders dan indirect-stakeholders”, Mustofa (2011). Direct-stakeholders adalah 
pihak-pihak yang secara langsung memberikan kontribusi pada perusahaan, baik 
dalam bentuk kontribusi keuangan (financial contribution) maupun nonkeuangan 
(nonfinancialcontribution). Karena mereka telah memberikan kontribusi kepada 
perusahaan, maka mereka mempunyai hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari 
perusahaan. Sementara, yang dimaksud dengan indirect-stakeholders adalah pihak-
pihak yang sama sekali tidak memberikan kontribusi kepada perusahaan (baik secara 
keuangan maupun non-keuangan), tetapi secara syariah mereka adalah pihak yang 
memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan.  
Golongan stakeholder terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah pihak yang 
memberikan “kontribusi bagi mati-hidupnya perusahaan sebagaimana pihak Allah 
dan manusia”, Mustofa (2011). Perusahaan eksis secara fisik karena didirikan di atas 
bumi, menggunakan energi yang tersebar di alam, memproduksi dengan 
menggunakan bahan baku dari alam, memberikan jasa kepada pihak lain dengan 
menggunakan energi yang tersedia di alam, dan lain-lainnya. Namun demikian, alam 
tidak menghendaki distribusi kesejahteraan dari perusahaan dalam bentuk uang 





kepedulian perusahaan terhadap kelestarian alam, pencegahan pencemaran, dan lain-
lainnya. 
Dari penjelasan singkat diatas secara implisit dapat kita pahami bahwa SET 
tidak menjadikan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu sebagaimana dipahami 
oleh Atroposentrisme. Tapi sebaliknya SET menempatkan Tuhan sebagai pusat dari 
segala sesuatu. Tuhan menjadi pusat tempat kembalinya manusia dan alam semesta. 
Oleh karena itu manusia disini hanya sebagai wakil-Nya (khalitullah fil ardh) yang 
memiliki konsekuensi patuh terhadap semua hukum-hukum Tuhan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa akuntabilitas dalam perspektif islam memiliki cakupan yang 
lebih luas dibanding akuntabilitas konvensional. Dengan demikian, pengelolaan dan 
akuntabilitas yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait dalam suatu lembaga 
bisnis syariah dalam hal ini adalah Ayam Bakar Wong Solo cabang Makassar 
dikelola sebagaimana teori ini sebagai bentuk kesadaran bahwa tanggung jawab yang 
di emban bukan semata kepada manusia tetapi yang lebih penting adalah tanggung 
jawab kepada Tuhan. 
 
B. Dekonstruksi  
Tokoh utama dekonstruksi adalah Jacques Derrida, seorang Yahudi Aljazair 
“yang menjadi kritikus sastra dan seorang filsuf di Perancis”, Sitorus (2015). 
Dekonstruksi merupakan reaksi terhadap modernisme dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan, seni dan filsafat. Modernisme dalam perkembangan filsafat ilmu 
berdasar pada rasio, logos dalam intelektual manusia. Dekonstruksi hadir dengan 





pemikiran yang begitu terpadu, yang tersusun rapi, kini dipilah-pilah sampai ke 
dasar-dasarnya”, Istanto (2003). Kehadiran dekonstruksi dilihat sebagai bagian dari 
posmodernisme yang secara epistemologi atau filsafat pengetahuan, harus menerima 
suatu kenyataan bahwa manusia tidak boleh terpaku pada suatu sistem pemikiran 
yang begitu ketat dan kaku. 
Istanto (2003) memaparkan sejumlah proses atau “prinsip Dekonstruksi atas 
pemikiran-pemikiran Derrida”. Prinsip-prinsip Derrida tersebut antara lain : 
1. Differance 
2. Pembalikan Hirarki 
3. Pusat dan Marjinal, dan  
4. Pengulangan (Iterabilitas) dan Makna  
 
Differance adalah suatu “kata dalam kata” dalam bahasa Perancis, tapi tidak 
ada dalam kamus. Kata itu dibentuk sendiri oleh Derrida kata difference (dalam 
bahasa Inggris) yang berarti perbedaan dan kata differer (dari bahasa Inggris: differ). 
Kata differer ini memiliki dua arti, yang pertama sebagai kata kerja intransitif yang 
artinya berbeda atau bertolak belakang, sama dengan arti kata difference. Yang kedua 
sebagai kata kerja transitif, mempunyai arti menunda, menangguhkan atau 
mengundurkan waktu. Kata differance menggabungkan kedua kata asal tersebut 
sehingga memiliki makna yang mengacu pada adanya perbedaan dan penangguhan 
waktu. Namun dalam bahasa Perancis pengucapan differance (dengan huruf a) tidak 
berbeda dengan pengucapan kata differance. Derrida memperbandingkan huruf a 







Differance secara harafiah terdiri dari tiga pengertian:  
 The universal system of differences: berbeda  
 The process of deferral: menunda, meneruskan  
 The sense of differing: berbeda pendapat/tidak setuju  
Konsep differance digunakan untuk melihat tanda-tanda, artinya makna-
makna suatu tanda dimungkinkan karena setiap tanda berbeda dengan semua tanda 
lainnya dalam sistem tanda bersangkutan. Konsep ini sejajar dengan pendapat aliran 
linguistik struktural yang menganggap the language is a difference methode of 
meaning. Dengan konsep differance proses dekonstruksi merupakan suatu proses 
mendeferensiasikan atau produksi perbedaan-perbedaan yang merupakan syarat 
timbulnya setiap makna dan sistem struktur. Menurut Derrida, kata atau tanda kini 
tidak mampu lagi menghadirkan makna sesuatu yang dimaksud secara serta-merta. 
Makna harus dicari dalam rangkaian tanda yang lain yang mendahului tanda yang 
pertama. Sifat men-diferensiasi tidak cukup bagi suatu tanda, realitas makna juga 
harus dicari dalam tanda-tanda lain yang mendahului dan saling terkait (tissue of 
sign) yang mungkin hanya nampak jejak-jejaknya saja (traces). pencarian ini 
membutuhkan waktu, karena itu pemahaman makna menjadi tertunda menanti 
pengalaman dan konteks lain yang perlu diciptakan. Untuk memahami differance 
maka harus ada dua elemen, dua anggota dari suatu sistem tanda-tanda. Dua ide yang 
saling melengkapi atau tanda yang sama namun dipindahkan menuju konteks yang 
berbeda. Ada perbedaan fundamental dan universal, perbedaan anatara presence dan 





ketergantungannya. Tidak ada absence tanpa kehadiran presence, seperti juga tidak 
ada hitam kalau tidak ada putih. Demikian pula tidak ada naik tanpa turun dan tidak 
ada kanan kalau tanpa kiri. Presence tidak memiliki nilai, tanpa makna kecuali 
adanya absence. 
Pembalikan Hirarki, Differance berbicara tentang ruang gerak bermain antara 
hitam-putih, utara-selatan, lelaki-perempuan dan seterusnya. Gejala ini selalu hidup 
dan ada tetapi tidak terangkum dalam konsep metafisika. Inilah mungkin yang 
membuat orang lupa akan gejala mengada. Derrida mengikuti jalan yang dibuka oleh 
Heiddeger untuk meniti kembali pemikiran tentang “ada”. Derrida melihat konsep 
“ada”, dari sudut pandang metafisika Barat yang memiliki dua masalah. Pertama, 
“ada” tidak sesederhana yang dibayangkan, bahkan merupakan sesuatu yang 
kompleks. Derrida menolak gagasan bahwa “ada” yang disebut present dalam 
pengertian suatu saat yang terdefinisikan sebagai sekarang. The present bagi hampir 
semua orang adalah daerah yang dikenali. Manusia tidak pernah yakin tentang apa 
yang terjadi dimasa lampau dan apa yang akan terjadi di masa depan, atau apa yang 
terjadi di tempat lain. Manusia mengandalkan diri pada pengetahuan yang ada 
sekarang dan disini, dunia perseptual yang dialami sekarang. Kedua, idealisasi dari 
“ada” menyebabkan semua sistem kategori menjadi berhirarki, dalam arti yang satu 
mendominasi yang lain. “Ada” lebih berarti dibandingkan dengan “tidak ada” 
meskipun secara logika dibutuhkan dan menjadi prasyarat. Dalam hal ini 





disembunyikan sehingga (2) hirarki yang terjadi dapat dibatalkan, dibalik atau 
diproses mundur. 
Pusat dan marjinal dapat diartikan sebagai “yang tidak penting” dan “yang 
penting”. Perbedaan antara “pusat” dan “marjinal” merupakan konsekuensi dari 
adanya hirarki yang ditimbulkan oleh oposisi binari. Yang “marjinal” adalah yang 
berada pada batas atau dekat dengan batas, pada tepian, berada diluar (outside) 
karena itu dianggap tidak penting. Sementara “pusat” menunjukan sesuatu yang 
terdalam, yang di jantung, daya tarik dan makna dimana setiap gerakan berasal dan 
merupakan tujuan gerakan dari yang marjinal. Pusat dan marjin hanya masalah posisi 
dalam geometrika, namun apabila pusat dan marjin saling bergerak untuk bertukar 
tempat, dipertentangkan atau disembunyikan secara dekonstruksi, maka semuanya 
akan mempunyai arti. Derrida mempertanyakan keabsahan posisi ini dalam konsep 
“parergon”, dalam kasus ini Derrida mengambil contoh bingkai suatu lukisan. 
Bingkai lukisan, menurut Derrida, lebih penting posisinya dibandingkan dengan 
lukisannya sendiri. Mendekonstruksi yang marjinal menjadi pusat berarti 
mengangkat yang “ekstra”, yang merupakan tambahan pada posisi yang setara 
dengan yang utama dan mempunyai otonomi sendiri serta merta dengan keabsahan 
yang utama atau yang asli.  
Pengulangan (Iterabilitas) dan Makna Suatu kata atau tanda memperoleh 
maknanya dalam suatu proses berulang (iteratif) pada konteks yang berbeda dimana 
secara konotatif maupun denotatif artinya akan memperoleh struktur yang stabil. 





pada aturan permutasian kata-kata. Kata itu sendiri sebagai kata atau berfungsi 
sebagai kata harus berbunyi sama dan tetap, dapat beradaptasi dan digunakan 
kembali dalam bermacam konteks (kalimat). Untuk itu juga diperlukan stabilitas dari 
konotasi serta mudah-dikenalinya sebagai kata yang sama. Dengan penundaan 
permaknaan tanda, terbuka kemungkinan yang lebih luas dalam suatu permainan 
penelusuran jejak-jejak tanda yang lain dalam konteks yang berbeda-beda. 
Penggunaan metafor secara berulang-ulang akan membuka pemahaman yang lebih 
baik terhadap makna yang dimaksudkannya. 
 
C. Akuntabilitas 
Akuntabilitas dalam aspek kehidupan dituntut keberadannya dalam konteks 
hidup bermasyarakat guna mencapai keserasan manusia dengan manusia, manusia 
dengan sang pecipta, manusia dengan alam lingkungannya. Dalam hubungan 
manusia dengan manusia khususnya dalam membentuk suatu masyarakat teratur, adil 
dan merata, maka pemimpin dalam masyarakat memegang peranan yang besar yang 
diwujudkan dalam mengelolah organisasi menuju organisasi yang akuntabel. 
Tuntutan keterbukaan dalam proses manajmen membutuhkan pola akuntabilitas yang 
dibangun melalui sistem akuntabilitas agar dapat memberikan peluang terhadap 
peningkatan penyediaan informasi yang handal, akurat, dan terpercaya. Pola 
akuntabilitas yang terbangun berfungsi untuk “meningkatkan tolak ukur kinerja 
dalam memberikan pelayanan publik, meningkatkan proses pertanggungjawaban 





(Sadjarto, 2015). Hal ini menjadi suatu kebutuhan dalam proses manajemen, karena 
setiap organisasi memiliki keterkaitan dengan pihak internal dan eksternal organisasi. 
Secara global, akuntabilitas merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 
atas kewajiban yang dimiliki oleh seseorang. Dari sudut pandang akuntansi, 
akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban akuntan terhadap kebenaran 
atas laporan keuangan yang telah disajikannya. Sedangkan menurut Permatasari 
(Kosmala dan Joannides, 2011)  “akuntabilitas adalah keadaan dimana akuntansi 
dinyatakan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya”. Laporan keuangan sebenarnya 
merupakan suatu media dalam bentuk fisik yang menghubungkan manusia (agent, 
organisasi) dengan principal. Artinya hubungan agent dan principal tidak terbatas 
pada hubungan secara moral dan spiritual. 
Akuntabiltas merupakan suatu cara pertanggungjawaban manajemen atau 
penerima amanah kepada pemberi amanah atas pengelolaan sumber-sumber daya 
yang dipercayakan kepadanya baik secara “vertikal maupun secara horizontal” 
Endahwati, (2014). Pada dasarnya manajemen sebatas menggunakan instrumen 
akuntabilitas horizontal (stakeholder dan alam), sedangkan akuntabilitas vertikal 
(Tuhan) yang menjadi premis utama dalam akuntabilitas masih sebelum sepenuhnya 
digunakan. Dalam tradisi islam dipahami bahwa realitas kehidupan manusia 
sebetulnya tidak terbatas pada realitas materi, tetapi juga mencakup realitas yang 
lebih tinggi, yaitu “realitas psikis spiritual, sifat tuhan, dan tuhan itu sendiri sebagai 
absolut yang tertinggi”, Sale (Bakar, 2015). Akuntabilitas yang bersifat vertikal 





akuntabilitas yang bersifat horizontal menggambarkan hubungan yang bersifat 
“habluminannas”, Endahwati (2014). Prinsip yang ditekankan dalam akuntabilitas 
vertikal adalah prinsip amanah. Sedangkan prinsip yang ditekankan dalam 
akuntabilitas yang bersifat horizontal adalah prinsip profesionalisme dan 
transparansi.  
Definisi lain menyebutkan akuntabilitas diartikan sebagai kewajiban-
kewajiban dari individu-individu atau penguasa yang dipercayakan untuk 
mengelolah sumber-sumber daya publik yang bersangkutan dengannya untuk dapat 
menjawab hal-hal yang menyangkut pertanggungjawabannya. Pertanggungjawaban 
kepada Tuhan  berkaitan dengan sifat amanah. Amanah merupakan perilaku yang 
wajib dimiliki oleh insan kehidupan perilaku ini juga merupakan pengajaran tertinggi 
di dalam islam. Amanah dalam konteks praktek akuntansi, diinterpretasikan sebagai 
akuntabilitas, dalam pengertian bahwa orang-orang yang memegang amanah harus 
bertanggungjawab kepada pemegang saham, pelaksana, masyarakat dan Tuhan. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Anfal/ 8: 27 : 
                                
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.  
 
Ayat ini menjelaskan bahwa tanggungjawab manusia bukan hanya kepada 
orang yang memberikan amanah tetapi yang terpenting adalah manusia 





tanggungjawabnya sebagai khalifah di muka bumi ini. Selain nilai amanah, 
akuntabilitas spiritual juga merefleksikan nilai profesional dan nilai transparan. Nilai 
profesional tampak dalam kepribadian karyawan yang memiliki sifat konsisten, 
percaya diri, dan tidak mudah menyerah dalam menjalankan tugas. Nilai transparan 
tampak dalam sifat jujur dan dapat dipercaya ketika mengemban tugas amanah. 
Pengukuran keberhasilan akuntabilitas spiritual dapat dilihat dengan peningkatan 
ketaqwaan seseorang. Namun nilai ini bersifat abstrak dan hanya Allah Swt yang 
bisa menyatakan bahwa seseorang itu lebih bertaqwa dari orang lain. 
 
D. Konsep  Spiritual Entrepreneurship 
Istilah „spiritual entrepreneurship’ berasal dari dua kata yakni spiritual dan 
entrepreneurship. Kata spiritual Menurut Kamus Webster berasal dari kata spirit 
berasal dari kata benda bahasa Latin „spiritus‟ yang berarti nafas (breath) dan kata 
kerja „spirare” yang berarti bernafas. Kata Latin “spiritus”, juga berarti “roh, jiwa, 
sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, nafas hidup, dan nyawa hidup.” 
Sedangkan kata entrepreneurship berasal dari bahasa Prancis entreprendre, yang 
berarti „berusaha‟. Berusaha dalam hal bisnis, maksudnya adalah memulai sebuah 
bisnis. Kamus Merriam-Webster menggambarkan definisi entrepreneur sebagai 
seseorang yang mengorganisir dan menanggung risiko sebuah bisnis atau usaha. 
Menurut Sodiman (Thomas W. Zimmerer, 2016), entrepreneurship (kewirausahaan) 
adalah “penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan 





Menurut Sodiman (Burkhardt, 2016) spiritualitas meliputi aspek-aspek: (1) 
Berhubungan dengan sesuatu yang tidak diketahui atau ketidakpastian dalam 
kehidupan; (2) Menemukan arti dan tujuan hidup; (3) Menyadari kemampuan untuk 
menggunakan sumber dan kekuatan dalam diri sendiri; (4) Mempunyai perasaan 
keterikatan dengan diri sendiri dan dengan Yang Maha Tinggi. Individu yang 
memiliki nilai spiritual akan cenderung bersikap etis dalam melakukan kegiatan 
bisnis dan segala signifikan akan memberi manfaat pada organisasi secara 
keseluruhan. Spiritual pada lingkungan kerja adalah suatu rerangka dari nilai-nilai 
organisasi yang mengarahkan pekerja untuk berfikir bahwa mereka berhubungan 
dengan orang lain dan mereka semaksimal mungkin berusaha, karena nilai-nilai 
orgaanisasi ini mencakup pemikiran agama. Dengan kata lain, nilai-nilai organisasi 
tidak hanya mencakup “doa, agama, meditasi dan yoga untuk menyatu dengan 
lingkungan kerja”, Rahayuningsih (2012).  
Menurut Rahayuningsih (Fry, 2012), spiritual dalam kehidupan seseorang 
meliputi dua elemen utama yaitu “menjadikan diri lebih berkualitas dengan memiliki 
tujuan hidup yang sebenarnya dan memahami bahwa suatu aktivitas memiliki makna 
dan nilai melebihi dari manfaat ekonomi atau kepuasan diri”. Yang dimana dalam 
spiritual tersebut ditetapkan suatu tujuan, merefleksikan keinginan yang sempurna, 
mendorong semangat atau keyakinan (visi), memanfaatkan, kebaikan, integritas, 
empati, kejujuran, kesabaran, keberanian, kepercayaan dan kerendahan hati 
(altruistic love), ketahanan, ketekunan dan mengharapkan penghargaan/kebebasan 





“amat luas, tak tersentuh, jauh dari luar sana, bahwa Tuhan yang maha kuasa berada 
dalam semesta yang metafisisi, transenden, sehingga mengisyaratkan nuansa mistis 
dan supranatural”, Randa (2011). 
 
E. Akuntabilitas spiritual terhadap pengelolaan usaha 
Laporan keuangan merupakan dasar yang digunakan dalam menilai performa 
perusahaan. Sehingga dibutuhkan pihak yang memiliki kemampuan dalam menyusun 
laporan tersebut dan tentunya diimbangi dengan kecerdasan spiritual untuk 
menjembatangi setiap proses yang ada. Pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan 
laporan keuangan sangat rentan terhadap penyimpangan yang terjadi dalam 
perusahaan (manipulasi data keuangan, fiktif pajak dan lain-lain). Oleh sebab itu 
profesi ini sangat perlu diupayakan kecerdasan spiritualnya sehingga dapat mencegah 
pelanggaran etika pada profesi. Dengan spiritual yang baik, seorang auditor dan 
akuntan menyadari bahwa segala pekerjaan dan keputusan yang diambil dapat 
dipertanggungjawabkan kepada pihak dan maha pencipta yaitu Tuhan Yang Maha 
Esa.  
Menurut Adamu (2011), untuk memiliki jiwa spiritual enterpreneurship 
seorang pengusaha atau yang akan menjalankan usaha harus memiliki kepercayaan 
kebesaran Allah SWT dan mengembangkan sifat-sifat ilahi seperti “taqwa 
(kesalehan), Tawakkul (kepercayaan Allah), Qan ah (Kepuasan), Sabir (Kesabaran), 
Ikhlas (kemurnian niat) dan Akhir (Kehidupan akhirat)”. Dengan memiliki hal 
tersebut maka dalam menjalankan usaha akan berjalan dengan lancar terutama akan 





pertanggungjawaban usahanya. Spiritual enterpreneursihp dan menjadi dasar 
seseorang dalam menjalankan usaha seperti dengan konsep tersebut dijadikan 
sebagai motivasi dalam menjalankan usaha. Dimensi sebagai motivasi dalam 
menjalankan usaha terdiri dari dua yaitu, keyakinan islam dan kemurnian niat. 
Dengan spiritual enterpreneurship akan memacu pihak-pihak yang berkepentingan 
atau terlibat dalam akuntabilitas pengelolaan suatu usaha untuk memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi sehingga termotivasi, lebih giat dan memiliki kreatifitas dan inisiatif 
tinggi. 
Nilai dan keyakinan yang berlandaskan pada etika, belas kasihan dan intuisi, 
kepercayaan dan integritas harus dimiliki oleh pemilik usaha yang akan melakukan 
pertanggungjawaban atas usaha yang dilakukannya. Spiritual entrepreneurship akan 
menjadi penyaring untuk hal-hal yang patut atau tidak patut dilaksanakan dengan 
mendasarkan pada akhlak dan iman seseorang dan ini akan menjadikan seseorang 
tersebut arif dalam setiap aspek kehidupan dan melakukan kebenaran adalah suatu 
hal yang wajib dalam hidupnya. Akuntabilitas pengelolaan usaha diwujudkan 
melalui laporan keuangan yaitu akutansi. Menurut Widati (2011), dalam pengelolaan 
usaha akuntansi bukan hanya digunakan sebagai pertanggungjawaban akan tetapi 
digunakan untuk mendukung “aktifitas sakral” dalam organisasi seperti dakwah, 
pengajian, dan kegiatan sosial dengan mengetahui informasi sumber daya keuangan 
yang berasal dari informasi pendapatan dan biaya. 
Secara umum, diidentifikasikan ada enam manfaat yang didapat perusahaan 





jauh dari berbagai kecurangan (fraud) yang mungkin terjadi akibat menghalalkan 
segala cara. Karena, dari sinilah kebangkrutan perusahaan dimulai. Kedua, 
meningkatnya produktivitas dan kinerja perusahaan. Ketiga, terbangunnya suasana 
kerja yang harmonis atau hadirnya sinergi di antara karyawan dan pimpinan 
perusahaan. Keempat, meningkatnya citra (image) positif perusahaan. Kelima, 
perusahaan menjadi tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan (sustainable 
company). Keenam, menurunkan perpindahan (turnover) karyawan. Sudah 
selayaknya para pebisnis, apalagi pengusaha Muslim, menerapkan budaya 
manajemen spiritual, yakni menempatkan nilai-nilai universalitas dalam tujuan 
pencapaian bisnis.  
Spirit ibadah kepada Allah menjadi landasan bisnis yang sangat kokoh karena 
setiap aktivitas mendapatkan keuntungan yang selalu berkait erat kepada Sang 
Pencipta. Itulah sebabnya tatanan kerja yang terbangun menjadi lebih sakral 
dibanding sekadar mendapatkan keuntungan finansial semata. Kekuatan inilah yang 
menjadi turbin penggerak semangat berjuang para penganutnya. Setiap langkah 
perjuangan menjadikan catatan sejarah kehidupan yang abadi. Yang pasti, landasan 
peribadahan dalam perjuangan di lahan bisnis harus menuju pada terciptanya dan 
terbaginya kemakmuran secara adil (creation) kepada semua pihak yang terlibat. 
Yaitu, crew (karyawan), customer (pelanggan), capital provider (pemilik modal), dan 
community (masyarakat). Secara sadar, perusahaan diposisikan sebagai sebuah 
organisme yang berdiri di atas akar rumput dan menyandang misi spiritualitas. 





pribadi semata. Lebih dari itu, keberadaannya bertujuan untuk mengangkat marwah 
manusia secara keseluruhan. Pendekatannya bukan hanya pragmatis semata. Jauh 
dari itu, paradigma yang dibentuk adalah membangun peradaban. 
 
F. Bentuk pertanggungjawaban sebagai perwujudan akuntabilitas spiritual 
Suatu akutabilitas didasarkan pada dua hubungan yaitu hubungan yang 
bersifat vertikal dan hubungan yang bersifat horizontal. Hubungan vertikal 
menumbuhkan nilai amanah, sementara hubungan horizontal menumbuhkan 
profesional dan transparan. Dari nilai amanah tersebut akan terbentuk akuntabilitas 
spiritual, yaitu akuntabilitas yang menggambarkan aspek keagamaan yang dirasakan 
seseorang untuk mewujudkan nilai pertaanggungjawabannya. Akuntabilitas spiritual 
terwujud dalam “wisata hati, ketaqwaan, dan tazkiyah”, Endahwati (2014). 
Akuntabilitas dalam konteks akuntansi syariah tidak hanya dilakukan  untuk 
menjalankan amanah Tuhan, tetapi juga harus disempurnakan dengan melakukan 
tazkiyah (penyucian diri mnusia secara terus menerus). Adanya proses tazkiyah akan 
dapat mewujudkan ketaqwaan, sehingga menjadikan manusia akan tunduk dan patuh 
dalam menjalankan amanah sesuai aturan Allah. 
Pertanggungjawaban kepada Tuhan berkaitan dengan sifat amanah. Nilai 
amanah akan memberikan motivasi kepada karyawan untuk menjalankan tugas 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan Al-Quran dan Al-Hadist karena mereka merasa 
yakin bahwa segala sesuatu akan dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. Selain 
nilai amanah, akuntabilitas spiritual juga merefleksikan nilai profesional dan nilai 





akuntabilitas layanan dan akuntabilitas program. Akuntabilitas layanan merupakan 
fenomena yang memberikan gambaran dengan para donaturnya. Sedangkan 
akuntabilitas program merupakan fenomena pertanggungjawaban BAZ kepada 
mustahiq dalam bentuk program dakwah, sosial, pedidikan dan ekonomi. Dari nilai 
transparan mewujudkan akuntabilitas laporan. Akuntabilitas laporan merupakan 
bentuk pertangungjawaban secara tertulis, baik dalam pelaporan program kerja 
maupun pelaporan keuangan BAZ yang diberikan secara periodik kepada muzakki 
dan pemerintah.  
 
G. Rerangka Pikir 
Akuntansi syariah antara lain melakukan dekonstruksi atas akuntansi modern, 
yang bersifat “dominan dalam praktik dan terbatas hanya realitas fisik semata”, 
Triyuwono (2009). Sementara itu dalam islam realitas tidak terbatas pada unsur 
materi saja, tetapi juga realitas psikis dan spiritual. Realitas materi, psikis dan siritual 
tidak dapat dipisahkan dengan Tuhan sebagai ralitas tertinggi dan absolut sebagai 
pusat segala sesuatu. 
Konsep akuntabilitas spiritual yang merupakan obyek dari penelitian ini 
mempunyai konsep dasar teoretis yaitu shariah enterprise theory. Shariah enterprise 
theory menyatakan bahwa penerima pertanggungjawaban di dalam organisasi terdiri 
Tuhan, manusia dan alam. Yang dimana terdiri dari akuntabilitas secara vertikal 
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A. Jenis dan Lokasi penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, 
dokumen dan sebagainya kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan 
kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. Menurut Bachri (2010) penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis “fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok”. Objek penelitian ini adalah 
Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar yang berlokasi di Jalan 
Sultan Alauddin Makassar. Usaha ini merupakan salah satu usaha menerapkan 
prinsip syariah dalam pengelolaan usahanya. 
Pendekatan kualitatif digunakan dengan tujuan dalam upaya untuk membahas 
atau membangun pemahaman baru tentang akuntabilitas spiritual. Pemahaman 
akuntabilitas dalam akuntansi syariah memiliki bentuk petanggungjawaban yang 
lebih kompleks, karena pengelolaan suatu usaha tidak hanya bertanggungjawab 
kepada pihak stakeholder, tetapi juga bertanggungjawab kepada pihak lain yang turut 
berkepentingan dengan perusahaan, bertanggungjawab secara sosial, 
bertanggungjawab kepada alam dan Tuhan. Dalam penelitian ini dilakukan pada 
kondisi alamiah yang bersifat penemuan karena dalam penelitian kualitatif digunakan 
jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk 
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memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan 
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif posmodernisme. 
pengertian dari postmodernisme yang berarti sebuah perkembangan dari era modern 
atau sebuah kelanjutan dari era modern. Pada zaman yang modern ini semua 
perusahaan sudah pasti melakukan yang namanya akuntabilitas atau suatu 
pertanggungjawaban atas kegiatan usaha yang dilakukan. Akuntabilitas tersebut 
merupakan cerminan dari kinerja suatu perusahaan. Pertanggungjawaban secara 
umum biasanya berpusat pada pemilik modal saja. Tanpa memandang faktor 
pendukung lain dalam usaha tersebut seperti karyawan, masyarakat, bahkan alam 
sekalipun yang merupakan tempat dimana perusahaan tersebut dibangun. Dari sisi 
spiritual sebuah perusahaan harus melakukan pertanggungjawaban kepada Tuhan 
atau dengan kata lain menyadari kehadiran Tuhan. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan  paradigma posmodernisme sebagai perspektif pemikiran. Adapun 
alasan dari penggunaan paradigma posmodernisme adalah adanya keinginan penulis 
untuk tidak hanya melakukan kritik terhadap suatu makna, namun juga memasukkan 
nilai-nilai baru dalam makna tersebut. 
Karakteristik penulisan kualitatif yang dapat diartikan dengan penulisan 
menggunakan perspektif posmodernisme memberikan bantuan gambaran penulis 
untuk dapat meletakkan dirinya diluar paradigma modern dalam arti bahwa ia 
menilai modernisme bukan dari kriteria modernitas, tetapi melihatnya dengan cara 
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kontemplasi dan dekonstruksi. Untuk itu dekonstruksi akuntabilitas spritual dalam 
konsep islam, dalam hal ini menjadikan Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo 
sebagai tempat penelitian yang dimana menggunakan konsep islam dalam 
pengelolaan usahanya. Dari penelitian tersebut akan menghasilkan pembahasan atau 
makna baru tentang akuntabilitas spiritual tersebut yang akan menjadi penambah dari 
apa yang kita ketahui selama ini tentang akuntabilitas yang pada umumnya dilakukan 
banyak peusahaan kepada orang-orang yang berkepentingan saja seperti pemegang 
saham. 
Berdasarkan Triyuwono (2007), dalam syariah enterprise theory memiliki 
cakupan akuntabilitas yang lebih luas. Akuntabilitas yang dimaksud adalah kepada 
Tuhan, manusia, dan alam. Bentuk akuntabilitas semacam ini berfungsi sebagai tali 
pengikat agar akuntansi syariah selalu terhubung dengan nilai-nilai yang dapat 
membangkitkan kesadaran ketuhanan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan dekonstruksi dari akuntabilitas spiritual dalam konsep islam. 
 
C. Jenis dan sumber data 
1. Jenis Data 
Dalam melaksankan penelitian, diperlukan data yang akan digunakan sebagai 
dasar untuk melakukan pembahasan dan analisis terkait tujuan penelitian. Data 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 
adalah data yang tidak dapat diukur atau dinilai dengan angka-angka secara 
langsung. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dapat diukur atau dinilai 
dengan angka secara langsung. 
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2. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Dalam 
penelitian ini, data primer diperoleh dengan cara wawancara langsung kepada 
pemilik Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar untuk memahami 
lebih jauh terkait akuntabilitas pengelolaan usaha yang dikenal syariah tersebut 
dengan konsep spiritual entrepreneurship. 
b. Data Sekunder 
Merupakan data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya oleh penulis. 
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku-buku, situs-situs internet 
yang terpercaya atau yang lainnya yang berkaitan dengan akuntabilitas pengelolaan 
usaha serta dokumen-dokumen perusahaan yang terkait dengan masalah penelitian 
berupa catatan dan laporan usaha baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 
dipublikasikan. 
 
D. Metode pengumpulan data  
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka dalam pengumpulan data 
penulis menggunakan penelitian sebagai berikut : 
1) Penelitian Kepustakaan 
Yaitu dengan mengumpulkan data-data yang yang diambil dari buku-buku 
jurnal, artikel, majalah dan internet yang mendukung serta berkaitan dengan 
pembahasan dalam skripsi ini. 
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2) Penelitian Lapangan 
Yaitu penulis mengumpulkan data secara langsung ke tempat objek 
penelitian. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data melalui dua cara : 
a. Observasi, yaitu untuk memperoleh data dengan cara mengamati aktivitas dan 
kondisi obyek penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dan kondisi di lapangan yang 
merefleksikan penggajian yang terdapat pada obyek penelitian, selanjutnya 
membuat catatan-catatan hasil pengamatan tersebut. 
b. Wawancara/interview, yaitu dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab 
langsung terhadap pihak-pihak yang terkait guna mendapatkan  data dan 
keterangan yang berlandaskan pada tujuan penelitian dengan menggunakan alat 
bantu seperti recorder dan catatan wawancara. 
c. Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan melakukan pengumpulan data-data dan 
dokumen usaha yang relevan dengan penelitian ini. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif menggunakan instrumen 
penelitian  berupa pedoman wawancara atau draft wawancara, karena dalam proses 
pengumpulan data menekankan pada wawancara mendalam terhadap informan. 
Pedoman wawancara adalah lembar acuan yang sudah disiapkan oleh peneliti 
sebelumnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan inti masalah atau 
variabel-variabel pertanyaan. Biasanya isi pertanyaan yang akan dijawab oleh 
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informan mencakup sebuah data, presepsi, pendapat, fakta, konsep, pengetahuan 
ataupun evaluasi terhadap informan. 
Selain pedoman wawancaa, media yang digunakan peneliti adalah sebuah 
telepon genggam atau telepon seluler (ponsel) atau handphone (HP) yang merupakan 
perangkat telekomunikasi elektronik dengan alasan untuk menjaga kenyamanan 
informan agar tidak terlihat kaku pada saat diwawancarai dan juga untuk merekam 
wawancara dengan informan. 
 
F. Teknik analisis data 
Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan penulis pada penelitian 
ini, yakni: 
1. Analisis deskriptif, yaitu analisis terhadap fakta/realita, yaitu berusaha 
memahami dan menguraikan fakta dari akuntabilitas pengelolaan usaha yang 
diterapkan pada Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar. 
2. Analisis Komparatif, yaitu analisis yang melihat perbandingan akuntabilitas 
pengelolaan usaha yang diterapkan pada Rumah Makan Ayam Bakar Wong 
Solo Cabang Makassar dengan akuntabilitas secara umum. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Peneliti dalam menjamin keakuratan data, maka peneliti melakukan 
keabsahan data. Untuk mendapatkan kesahihan hasil sebuah penelitian, pertama kali 
sebelum menentukan dan memutuskan analisis data, dilakukan pemeriksaan 
38 
 
kesahihan untuk mengetahui kebenaran dan keakuratan data yang diperoleh dalam 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan dua metode validasi data yaitu: 
a. Uji credibility (validitas internal) 
Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain peneliti dengan 
hasil yang dicapai. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan “perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member check”, Sugiono 
(2013: 297). Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti 
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. Sedangkan triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian 
hingga pada saat tertentu. Analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Sementara 
yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dan yang dimaksud dengan 
member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
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pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
b. Transferability (validitas eksternal) 
Validitas ekternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
1. Sejarah singkat Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Makassar 
Rumah Makan Wong Solo Makassar diresmikan pada tanggal 25 april 2004 
yang mendapatkan kehormatan diresmikan langsung oleh Gubernur Sulawesi Selatan 
H.M Amin Syam. Dan juga H. Puspo Wardoyo sebagai pendiri Rumah Makan Wong 
Solo yang berhasil mengembangkan cabang-cabang di seluruh indonesia bekerja 
sama dengan H. Masrur Lantanro sebagai pemilik hak franchise Makassar, dengan 
mengacu perkembangan kota Makassar yang semakin mengalami kemajuan 
khususnya di bidang pariwisata. 
Awal Puspo Wardoyo pendiri Rumah Makan Wong Solo membuka warung 
kaki lima pada tahun 1991, dengan dilandasi iman, taqwa dan kesungguhan. Tahun 
2005 kini telah memiliki lebih dari 34 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan 
untuk Go International Rumah Makan Wong Solo telah membuka cabang diluar 
negeri diantaranya yaitu di Singapura dan Malaysia. 
Disamping total sevice Rumah Makan Wong Solo juga memiliki standarisasi 
bumbu, hingga kesamaan rasa antar outlet tetap terjaga Rumah Makan Wong Solo 
dapat dimiliki oleh setiap orang dengan sistem waralaba (franchise) yang syarat-
syaratnya telah ditetapkan oleh sistem manajemen Rumah Makan Wong Solo. 
Nilai lebih dari Rumah Makan Wong Solo adalah Halalan Thayyiban, halal 
artinya produksi dari proses di Rumah Makan Wong Solo adalah diperhatikan aspek 
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kehalalan, thayyiban (baik) artinya menu-menu yang disajikan berasal dari bahan-
bahan yang segar (fresh) dan memiliki nilai gizi yang tinggi. Selain itu, zakat 
sebanyak 10% dari hasil usaha digunakan untuk hal-hal kemasyarakatan. 
Kunci sukses itu tidak lepas dari hukum-hukum Allah SWT dan memahami 
bahwa hal terpenting dalam menyelamatkan roda perniagaan adalah bagaimana suatu 
pekerjaan tersebut justru dapat menyelamatkan diri dari api neraka. Sehingga insan 
Rumah Makan Wong Solo memandang bekerja adalah ibadah. Disetiap outlet 
tersedia tempat peribadathan berupa mushollah dan mewajibkan pendalaman agama 
bagi para staf dan karyawan secara terus-menerus. Jadi tujuan sukses insani Rumah 
Makan Wong Solo yaitu usaha professional yang maju dan islami dalam rangka 
terhindarnya insani Rumah Makan Wong Solo dari azab yang pedih dan juga agar 
bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, serta sukses dunia dan akhirat. 
 
2. Letak dan lokasi penelitian 
Rumah Makan Wong Solo  berlokasi di Jln. Sultan Alauddin No. 226 
Makassar. Lokasinya mudah dijangkau oleh masyarakat baik pengguna kendaraan 
pribadi maupun kendaraan umum. Kapasitas pengunjung kurang lebih 200 orang dan 
terdapat fasilitas rungan VIP, Pendopo dan lesehan dan juga terdapat ruang musholla 
dan area parkir yang luas. 
 
3. Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi pada Rumah Makan Wong Solo dipimpin oleh 
seorang Manager Cabang dan beberapa kepala bagian yang terbagi atas 4 bagian 
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yaitu keuangan, produksi, operasional dan personalia. Total karyawan yang ada 30 
orang karyawan laki-laki dan 11 orang perempuan. 
 Bagian keuangan bertugas mencatat semua laporan keuangan baik 
pemasukan dan pengeluaran. 
 Kepala bagian produksi bertugas memonitoring kualitas bahan makanan 
dan juga seluruh hasil produksi sesuai dengan standar yang dimiliki Wong 
Solo. 
 Kepala bagian operasional bertugas mengkoordinasikan setiap bagian dan 
memberikan arahan kepada setiap bagian untuk bekerja sesuai dengan 
aturan yang ada. 
 Kepala bagian personalia bertugas mendata semua administrasi perusahaan 
secara internal seperti data karyawan dan juga eksternal seperti perizinan  
perusahaan. 
 
4. Letak geografik Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Makassar 
Letak Rumah Makan Wong Solo Makasar sangat strategis terletak 
diperbatasan kota Makassar dan kota Gowa. Terletak di jalan Sultan Alauddin no. 
226 Makassar yang merupakan jalur menuju pusat kota Makassar. Kawasan 
Alauddin yang merupakan kawasan perkantoran dan juga kawasan kampus 
merupakan nilai lebih dari lokasi Rumah Makan Wong Solo Makassar. Selain itu 





5. Visi  




 Untuk melayani makanan halal untuk kualitas hidup lebih berbahagia. 
 Untuk membawa layanan manajemen islam yang profesional, memuaskan, 
ramah dan sopan dengan total pelayanan. 
 Untuk terus mengembangkan bisnis kearah yang lebih baik melalui inovasi 
dan teknologi. 
 Untuk meningkatkan efektifitas operasional dengan kualitas organisasi dan  
manajemen yang baik. 
 
7. Status Pengawai 
Semua pengawai di Rumah Makan Wong Solo Makassar bersatus kontrak dan 
pegawai tetap, dalam sistem penenilaian yang kami gunakan ada beberapa tahap 
seleksi yang harus dilewati oleh karyawan, pada awalnya semua karyawan yang baru 
masuk harus mengikuti training terlebih dahulu selama 2 (dua) bulan di Rumah 
Makan Wong Solo Cabang Makassar kemudian kami melakukan penilaian kepada 
karyawan dengan melalui kerajinan, ketepatan, kecekatan dan kebersihan. Setelah 
melalui penilaian dan mematuhi peraturan selama 1 (satu) tahun karyawan tersebut 





8. Jam Kerja Karyawan 
Hari kerja dalam 1 (satu) minggu adalah antara hari senin sampai dengan hari 
minggu. Jam kerja pegawai dibagi berdasarkan posisi pegawai dalam Rumah Makan 
Wong Solo Makassar, untuk karyawan kantor jam kerja dimulai 08.00 WITA sampai 
jam 17.00 WITA. Sedangkan untuk karyawan bagian produksi jam kerja berdasarkan 
ketentuan pembagian shift. Jam kerja karyawan bagian produksi menyesuaikan 
dengan jadwal shift, diantaranya: 
a. Shift 1 = 08.00 - 15.00 WITA 
b. Shift 2 = 15.00 - 22.00 WITA 
 
9. Fasilitas Perusahaan 
Rumah Makan Wong Solo Makassar yang berlokasi di jln. Sultan Alauddin 
No. 226 Makassar menjadikannya mudah dijangkau baik oleh pengguna kendaraan 
pribadi maupun kendaraan umum. Dengan ditunjang kapasitas pengunjung kurang 
lebih 200 orang. Terdapat Sarana dan prasarana pendukung yang ada di Rumah 
Makan Wong Solo Makassar yaitu tempat parkir yang luas, Mushollah, toilet pria & 
wanita, ruangan VIP, pendopo dan lesehan, serta ruangan untuk rapat berkapasitas 80 
orang (full AC). 
 
10. Kegiatan Perusahaan 
Rumah Makan Wong Solo Makassar masih tetap memfokuskan usahanya di 
bidang restoran, belum ada niat untuk diversifikasi usaha yang lain. Pelanggan dapat 
membuat variasi sendiri menu-menu baik lauk, sayuran maupun minuman yang ada. 
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Variasi tersebut antara lain ayam bakar/ goreng, aneka ikan bakar/ goreng, sate 
udang/ cumi/ ayam/ kambing, aneka sayur, balado bahkan chinese food seperti saos 
tomat, saos tauco dan saos tiram. Rumah Makan Wong Solo telah memiliki 
standarisasi bumbu, hingga kesamaan rasa di antara outlet bisa terjaga mutunya. 
Selain total service, Rumah Makan Wong Solo juga memiliki standarisasi bumbu, 
hingga kesamaan rasa antara outlet tetap terjaga. Disamping itu, nilai lebih dari 
rumah makan Wong Solo adalah Halalan Thayyiban, halal artinya produksi dari 
proses di Rumah Makan Wong Solo adalah diperhatikan aspek kehalalan, thayyiban 
(baik) artinya menu yang disajikan berasal  dari bahan- bahan  yang segar (fresh) dan 
memiliki nilai gizi yang tinggi, disamping itu zakat 10% dari hasil usaha digunakan 
untuk hal-hal kemasyarakatan.  
Manajemen Rumah Makan Wong Solo memiliki keunikan dan kekhasan yang 
berbeda dengan manajemen rumah makan pada umumnya. Keunikan dan kekhasan 
manajeman rumah makan tersebut terletak pada pengelolaan usahanya dengan 
melahirkan nuansa relegius yang Islami. Wong Solo berusaha menyanggah anggapan 
masyarakat yang menganggap rumah makan ini cenderung eksklusif. Akan tetapi 
Rumah Makan Wong Solo mengembangkan cara beragama yang terbuka dengan 
memberi pelayanan kepada konsumen dari semua segmen masyarakat lintas suku, 
agama, ras dan golongan, sehingga dalam kenyataannya di rumah makan ini tidak 
sedikit pengunjung dari berbagai kalangan. Setiap cabang Rumah Makan Wong Solo 
mengusahakan memberikan nuansa islami dengan nampak sangat jelas. Diantaranya 
pada setiap outlet tersedia tempat peribadatan berupa Mushollah. Semua karyawati 
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wajib memakai jilbab dan mewajibkan pendalaman agama bagi seluruh staf dan 
karyawan secara rutin. Landasan filosofi proses perjalanan usaha Rumah Makan 
Wong Solo secara umum adalah Allah SWT berfirman dalam Q.S As-Shaf/61:10-11. 
                               
                            
    
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?, (yaitu): 
Kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui”. 
 
Kunci sukses yang dipegang teguh Rumah Makan Wong Solo ini tidak lepas 
dari hukum-hukum Allah SWT dan memahami bahwa hal terpenting dalam 
menyelamatkan roda perniagaan adalah bagaimana suatu pekerjaan tersebut justru 
dapat menyelamatkan diri dari api neraka. Sehingga insan Rumah Makan Wong Solo 















B. Hasil dan pembahasan 
1. Akuntabilitas spiritual pada Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo 
Cabang Makassar dengan konsep Islam 
Widyaningdyah (Belkoui, 2001) mengemukakan bahwa “laporan keuangan 
merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan” apa yang dilakukan oleh 
manajer atas sumber daya pemilik. Dalam laporan keuangan memaparkan tentang 
jumlah laba yang dihasilkan perusahaan. Informasi laba tersebut merupakan 
perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen.  
Berbicara laporan keuangan tidak akan terlepas dari akuntansi. Dalam akuntansi 
suatu pertanggungjawaban dikenal dengan istilah akuntabilitas. Dari sisi akuntansi, 
“akuntabilitas merupakan keadaan dimana laporan keuangan yang dilaporkan kepada 
pihak pemakai informasi dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya”, 
Permatasari (2011). Keterkaitan antara akuntansi dan akuntabilitas adalah, bahwa 
tujuan dasar akuntansi sebagai alat penyampai informasi, dijadikan sebagai 
instrumen penting dalam menilai akuntabilitas.  
Triyuwono (2007) yang membagi akuntabilitas menjadi dua yaitu 
“akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal”. Akuntabilitas vertikal berarti 
kesadaran manusia bahwa ia telah menerima amanah untuk mengelola bumi 
(organisasi) berdasarkan keinginan Tuhan. Sedangkan akuntabilitas horizontal 
bermakna manusia telah melakukan social contract (kontrak sosial) yang 
konsekuensinya adalah manusia harus bertanggung jawab kepada sesama manusia 
dan alam.  
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Berikut wawancara peneliti dengan Pemimpin Cabang terkait hal ini.  
“Pertanggungjawaban adalah sebuah amanah yang diberikan kepada 
seseorang, dalam hal ini manusia harus betanggungjawab di dunia dan 
akhirat. Dalam hal pekerjaan, suatu tanggungjawab sangatlah penting. 
Seseorang yang memegang tanggung jawab harus memiliki kesadaran yang 
lebih dalam menjalankan tugasnya dan sesuai dengan aturan. Aturan dalam 
hal ini yang mengikat pergerakan seseorang dalam mengerjakan tugasnya 
yang terdiri dari apa yang bisa dilakukan dan apa yang tidak bisa di lakukan. 
Sama halnya dengan kita di turunkan ke bumi ini untuk menjadi khalifah dan 
bertugas untuk mengelola bumi ini. Mengikuti apa yang diperintahkan oleh 
Allah SWT dan apa yang di larangnya. Karena semua itu juga akan 
berdampak pada kehidupan manusia dalam menjalankan kehidupan”. 
(wawancara dengan Pemimpin Cabang, 23 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa suatu pertanggungjawaban dikaitkan 
dengan sifat amanah. Sifat amanah dalam islam adalah sifat umum yang menyangkut 
banyak makna dan memiliki ruang lingkup yang luas. Sesuai dengan wawancara 
dengan Bagian Keuangan terkait hal itu: 
“Pertanggungjawaban adalah suatu amanah. Amanah dalam hal ini terkait 
amanah dalam pekerjaan kita, amanah kepada Allah SWT dengan 
menunaikan shalat, dan amanah dalam lingkungan kita”. (wawancara dengan 
Bagian Keuangan, 23 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, bentuk pertaggungjawaban yang dikaitkan 
dengan sifat amanah sudah pasti mengandung konsep akuntabilitas spiritual. Allah 
SWT menciptakan manusia di muka bumi agar manusia dapat menjadi kalifah di 
muka bumi tersebut, dalam firman-Nya Q.S Al-An’am/6:165 yaitu: 
                         








“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. 
 
Berdasarkan ayat di atas bahwa manusia diciptakan untuk menjadi penguasa 
yang mengatur apa-apa yang ada di bumi, seperti tumbuhannya, hewannya, 
hutannya, airnya, sungainya, gunungnya, lautnya, perikanannya dan manusia harus 
mampu memanfaatkan segala apa yang ada di bumi untuk kemaslahatannya. Ini 
berarti bahwa manusia mendapatkan “amanah” dari Allah SWT untuk mengelolah 
bumi dan kelak akan diminta pertanggungjawabannya. Pada prinsipnya, amanah 
merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT sebagai sang pemberi 
amanah untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan. Menurut 
Kalbarini (2014), amanah dalam konteks ekonomi menyatakan bahwa segala sumber 
daya milik Allah dan manusia adalah “seseorang yang diberi amanah untuk 
menyebar misi sakral yang ditugaskan kepadanya”. Misi sakral dalam hal ini adalah 
menyebar rahmat bagi semua makhluk dalam bentuk ekonomi, sosial, spiritual, 
politik, dan lain-lainnya. Konsekuensinya, manusia memang harus 
bertanggungjawab atas tugas yang dibebankan ini kepada Allah SWT. Lain halnya 
dengan konsep kapitalisme yang “mereduksi kesejahteraan dalam bentuk 
kesejahteraan ekonomi”, Triyuwono (2003). 
Praktik akuntabilitas dalam konsep kapitalisme lebih menekankan pada 
dimensi hubungan manusia dengan manusia sehingga sifat akuntabilitas manajemen 
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lebih menekankan pada “aspek fisik yang tampak dalam laporan keuangan”, 
Endahwati (2014). Mengabaikan aspek mental yang tampak pada upaya untuk 
melakukan akuntabilitas pada karyawan, pemilik dan investor dalam bentuk 
program-program sosial, kesehatan, dan sebagainya. Sementara pada usaha yang 
berkonsep islam seperti Rumah Makan Wong Solo menekankan pada aspek fisik, 
mental dan juga spiritual. Dari nilai amanah yang diungkapkan oleh narasumber 
ditemukan konsep akuntabilitas spiritual tersebut yang berhubungan dengan 
keagamaan menyangkut hubungan dengan Tuhan (Habluminallah). Demi 
memperoleh keberkahan di dunia dan akhirat kita sebagai manusia harus membina 
hubungan yang baik dengan Allah SWT. Berikut penggalan wawancara dengan 
Pemimpin Cabang terkait hal tersebut: 
“Hubungan manusia dengan Tuhan sebagai pemilik seluruh alam semesta. 
Keyakinan dan kepercayaan kita kepada sang pencipta yang menyangkut 
bagaimana seseorang meyakini dengan hatinya bahwa Tuhan itu memang 
ada. Selain itu pikiran kita juga percaya bahwa kita hidup di dunia ini ada 
yang menciptakan dan harus menjalankan kehidupan ini sesuai dengan 
aturanNya.” (wawancara dengan Pemimpin Cabang, 23 Oktober 2017). 
 
Bagaimana dengan habluminannas, menurut pendapat Bapak? 
“Memperbaiki habluminannas atau akhlak baik terhadap sesama manusia. 
Karena Rasulullah SAW bersabda “Sebaik-baik manusia diantara kalian 
adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”. Oleh karena itu, sudah 
selayaknya kita sebagai seorang muslim memanfaatkan hablumminannas 
untuk berlomba-lomba menjadi manusia yang paling bermanfaat bagi orang 
lain”. (wawancara dengan Pemimpin Cabang, 23 oktober 2017). 
 
Berdasarkan wawancara diatas, memiliki hubungan yang transenden dengan 
Allah SWT disebut sebagai spiritual. Spiritualitas dipahami oleh para teologi dan 
filsuf sebagai sesuatu yang amat luas, tidak tersentuh, berada di luar sana bahwa 
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“Tuhan Yang Maha Kuasa berada dalam alam semesta yang metafisis, transenden 
sehingga mengisyaratkan nuansa mistik dan supranatural”, Randa (2011). Dengan 
asumsi dasar demikian maka dalam diri kita disadari bahwa ada sekat yang tebal 
antara Tuhan dengan manusia namun sesungguhanya spiritual yang menghilang 
sekat hubungan antar Tuhan dan manusia. Spiritualitas akan merasuki kehidupan 
manusia dan memperngaruhi kehidupannya dan diwujudkan dalam pemikiran dan 
perilakunya. Selain habluminallah, kita juga harus menjaga hubungan yang baik 
terhadap sesama manusia yang dikenal dengan istilah habluminannas. Jika 
habluminallah dan habluminannas seseorang terjalin dengan baik maka akan 
memiliki nilai spiritual yang lebih tinggi.  
Praktik akuntabilitas spiritual yang diperoleh peneliti terdiri dari tiga yang 
merupakan aktivitas pengelolaan Rumah Makan Wong Solo sebagai ungkapan 
akuntabilitas spiritual yaitu: 1) Melaksanakan kegiatan amaliyah harian, 2) 
Menyajikan makanan sesuai dengan landasan filosofih “Halalan Thayyiban” dan 3) 
Melayani pelanggan dengan sepenuh hati. 
1) Melaksanakan Kegiatan Amaliyah Harian 
Konsep usaha yang dibangun Rumah Makan Wong Solo adalah konsep 
ibadah. Menjadikan segala aktivitas sebagai ibadah karena Wong Solo tidak hanya 
mencari keuntungan dalam berbisnis, akan tetapi lebih kepada upaya mendekatkan 
diri kepada Tuhan. Dengan konsep ibadah tersebut Wong Solo berharap untuk 





Wawancara dengan Bagian Kasir terkait hal itu: 
“Dalam menjalankan pekerjaan, apabila tiba saatnya waktu shalat kami akan 
langsung menghentikan pekerjaan dan bergantian dengan pegawai lain untuk 
segera menunaikan shalat. Menjalankan shalat lima waktu adalah suatu 
keharusan bagi umat muslim karena merupakan tiang agama”. (Wawancara 
dengan Bagian Kasir, 23 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa kewajiban melaksanakan ibadah dalam 
hal ini shalat lima waktu merupakan pertanggungjawaban religius dalam kehidupan 
sehari-hari. Pemahaman akuntabilitas spiritual dalam Rumah Makan Wong Solo 
bukan hanya menegaskan tentang nilai amanah dalam pengelolaan usahanya. Dalam 
pengelolaan usahanya, Rumah Makan Wong Solo menanamkan nilai Tauhid, yaitu 
dengan memiliki usaha dengan konsep ibadah. Tauhid menegaskan bahwa “tujuan 
hidup manusia adalah untuk beribadah dan mencari ridha Allah”, Qardhawi 
(1997:25). Dengan demikian segala sumber daya harus dikerahkan untuk mencapai 
ridha Allah. Segala kegiatan harus menjadi sebuah bentuk ibadah kepada Allah 
SWT. 
Konsep usaha yang dibangun Rumah Makan Wong Solo adalah konsep 
ibadah. Kewajiban melaksanakan ibadah merupakan pertanggungjawaban religius 
dalam kehidupan sehari-hari. Kepercayaan yang dibangun dalam diri memberikan 
kekuatan untuk menjalani segala aktivitas religius sebagai konsekuensi kepercayaan 
yang dimiliki yaitu percaya kepada Tuhan. Dengan dasar kepercayaan maka dapat 
membangkitkan rasa tanggungjawab dalam membangun dan mengelolah usahanya. 
Motivasi ibadah Rumah Makan Wong Solo mengakibatkan disisihkannya motif 
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ekonomi dalam diri pengelolaannya. Dalam pengeleloaannya menjadi tidak terlalu 
berorientasi pada materi. Motif mencari ekonomi dibatasi mencari tujuan membuat 
amal usaha tetap berdiri dan bahkan berkembang. Landasannya jelas, karena konsep 
usaha ini adalah usaha bernuansa islami yang seluruh aspek kehidupannya bertujuan 
untuk memberikan fasilitas kepada manusia untuk beribadah kepada Allah SWT. 
Dengan konsep ibadah tersebut Wong Solo berharap untuk dimudahkan dalam 
mencari rezeki yang halal dan berkah.  
Karyawan Rumah Makan Wong Solo bekerja secara bersungguh-sungguh dan 
meyakini bahwa pekerjaan yang mereka lakukan merupakan suatu bentuk  “jihad”. 
Jihad adalah sebuah usaha untuk mencapai jalan kebenaran sesuai yang diyakini 
dengan seluruh kemampuan dan kekuatan diri. Selain itu mereka memegang prinsip 
bahwa ibadah adalah yang pertama dan pekerjaan yang kedua. Hal ini dapat terlihat 
dari penggalan wawancara berikut. Berikut wawancara dengan Pemimpin Cabang 
terkait hal itu. 
“Kami mengartikan bekerja adalah jihad. Jika pada zaman Nabi, jihad 
dilakukan untuk menegakkan agama yaitu agama islam, kami menganggap 
bekerja adalah berjihad dijalan Allah dengan bekerja secara bersungguh-
sungguh demi kebaikan di dunia dan di akhirat. Prinsip kami adalah bahwa 
ibadah yang pertama atau yang paling utama kemudian pekerjaan”. 
(wawancara dengan Pemimpin Cabang, 23 Oktober 2017). 
 
Dari wawancara di atas, karyawan menyadari bahwa pekerjaannya akan 
bernilai ibadah yang menghasilkan pahala yang besar jika didasari atas niat karena 
Allah SWT. Hal tersebut masuk ke dalam nilai tauhid bahwa tujuan hidup manusia 
adalah untuk beribadah dan mencari ridha Allah. Dengan demikian segala sumber 
daya harus dikerahkan untuk mencapai ridha Allah. Segala kegiatan harus menjadi 
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sebuah bentuk ibadah kepada Allah SWT. Bekerja dengan memasang niat untuk 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah SWT. Ini adalah sebuah pemahaman yang lahir 
dari rasa percaya kepadaNya. Kesadaran tersebut muncul atas dasar kewajiban diri 
sebagai khalifah yang selain bertanggungjawaban kepada manusia juga harus 
bertanggungjawab kapada Tuhan. Perilaku tersebut mencerminkan akuntabilitas 
spiritual yang dihayati sebagai hamba Allah SWT sekaligus menjalankan tugas 
sebagai karyawan di Rumah Makan Wong Solo. Praktik akuntabilitas yang 
dijalankan ini sesuai dengan praktik akuntabilitas yang ditemukan oleh Jacob (2000), 
bahwa akuntabilitas dilakukan sebagai suatu yang transenden suatu hubungan pribadi 
antara Tuhan dengan manusia secara peroangan maupun dalam komunitas, sehingga 
“invidu atau komunitas dapat bertindak sesuai dengan nilai-nilai spiritual yang 
diyakininya”.  
Kehidupan spiritual diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
membangkitkan semangat beribadah secara pribadi untuk menjalin hubungan yang 
baik dengan Tuhan. Aktivitas religius yang dilaksanakan sebagai perwujudan 
akuntabilitas spiritual yang bernilai ibadah adalah : 
a. Shalat lima waktu dan shalat sunnah  
Tingkat spiritualitas seseorang  dapat dilihat dari kepercayaan atau keyakinan 
terhadap yang berhubungan dengan ketuhanan dan kekuasaan tertinggi. Agama 
sebagai sistem organisasi kepercayaan dan peribadatan dimana seseorang bisa 
mengungkap dengan jelas secara lahiriah mengenai spiritualitasnya. Shalat memiliki 
“kedudukan yang tinggi dalam agama islam”, Yasir (2010:25). Sesungguhnya 
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kedudukan shalat tidak bisa disaingi oleh ibadah-ibadah lain. Sebab, Shalat adalah 
tiang dari agama, yang mana agama tidak bisa ditegakkan kecuali dengan shalat. 
Kewajiban yang mutlak untuk dilakukan oleh setiap individu dan tidak akan hilang 
kewajiban tersebut meskipun dalam keadaan apapun. Shalat merupakan perintah 
Allah SWT yang disyariatkan bagi hambanya untuk pertama kali, yang juga ibadah 
yang pertama kali ditanyakan kepada hamba dihari kiamat kelak. Wawancara dengan 
Pemimpin Cabang terkait hal itu: 
“Shalat adalah tiang agama yang akan kita pertanggungjawabkan kepada 
Allah SWT kelak di akhir zaman. Bukan hanya shalat lima waktu, kami juga 
biasa melakukan shalat sunnah, seperti shalat dhuha. Karena  keistimewaan 
shalat dhuha adalah membuka pintu rezeki”. (Wawancara dengan Pemimpin 
Cabang, 23 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa akuntabilitas dalam hal tingkat 
spiritualitas yang dimiliki oleh karyawan dalam Rumah Makan Wong Solo sudah 
bagus. Dengan mengerjakan shalat juga dapat mengajarkan kepada manusia untuk 
senantiasa menjaga kebersihan dengan berwudhu sebelum mengerjakan shalat dan 
juga membuat kita terbiasa untuk hidup sehat, pembinaan disiplin waktu 
mengajarkan kita untuk selalu menghargai waktu karena akan termasuk dalam 
golongan yang merugi jika kita mnyia-nyiakan waktu begtitu saja, melatih 
kesabaran, mengikat tali persaudaraan sesama muslim, dan hikmah shalat yang 
paling utama adalah dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar. Orang yang bisa 
mendirikan shalat dengan baik, akan takut melakukan  perbuatan keji dan jahat, dia 




Wawancara dengan Bagian Kasir terkait hal itu: 
“Dalam menjalankan pekerjaan, apabila tiba saatnya waktu shalat kami akan 
langung menghentikan pekerjaan dan bergantian dengan pegawai lain untuk 
segera menunaikan shalat. Menjalankan shalat lima waktu ada suatu 
keharusan bagi umat muslim karena merupakan tiang agama”. (Wawancara 
dengan Bagian Kasir, 23 Oktober 2017). 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa kewajiban melaksanakan ibadah dalam 
hal ini shalat lima waktu merupakan pertanggungjawaban religius dalam kehidupan 
sehari-hari. Tanggung jawab manajemen perusahaan tidak hanya sebatas mengelola 
sumber daya yang ada dalam perusahaan, melainkan juga  pertanggungjawaban 
kepada Tuhan selaku pemberi amanah atas apa yg kita miliki di dunia ini. 
Memperbaiki habluminallah akan memberikan keberkahan dalam kehidupan dan 
kelancaran dalam menjalankan segala aktivitas. Dalam hal ini Wong Solo yang 
dalam pengelolaan usahanya mencerminkan akuntabilitas spiritual. Aspek spiritual 
dalam setiap individu di tanamkan melalui mematuhi apa yang menjadi perintah 
Allah SWT dan menjauhi segala larangannya. 
b. Puasa 
Di dalam agama Islam, puasa adalah salah satu rukun Islam yang ketiga, yang 
wajib dilaksanakan oleh umat Islam. Banyak jenis puasa yang ada di dalam ajaran 
agama Islam, ada yang wajib dilaksanakan dan ada yang sunah untuk dilaksanakan. 
Salah satu hikmah melaksanakan puasa adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah 





Hal ini seperti dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah/2:183: 
                           
       
Terjemahnya: 
 
”Hai orang-orang yang beriman telah diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana telah diwajibkannya atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu 
bertakwa”.  
 
Berdasarkan ayat diatas bahwa sebagai umat muslim diwajibkan bagi kita 
untuk melaksanakan puasa. Selain puasa sebulan penuh pada bulan Ramadhan, umat 
muslim mengenal puasa lain yang sifatnya sunah, seperti puasa Senin-Kamis, yakni 
puasa setiap hari Senin dan Kamis saja. Karena sifatnya puasa sunah, maka tidak ada 
kewajiban dan paksaan dalam pelaksanaannya. Wawancara dengan Bagian Kasir 
terkait hal itu: 
“Setiap karyawan juga sering melaksanakan puasa senin-kamis. Dan jika ada 
yang tidak puasa kami saling menghargai satu sama lain. Puasa itu kami biasa 
lakukan  sebagai rasa empati kami terhadap orang-orang yang merasakan 
kelaparan diluar sana”. (Wawancara dengan Bagian Kasir, 23 Oktober 2017). 
 
Aktivitas religius seperti berpuasa merupakan perwujudan akuntabilitas 
spiritual dilakukan demi meningkatkan kedekatan diri kepada Tuhan atau 
memperbaiki hubungan kepada Tuhan (habluminallah) dan merupakan nilai 
ketakwaan. Dengan berpuasa menjadi komitmen bahwa kita akan belajar jujur pada 
diri sendiri. Seseorang yang menjalani puasa secara ikhlas akan bersikap tidak akan 
membohongi diri sendiri. Sekalipun tidak ada orang yang melihat, dia tidak akan 
mencuri-curi kesempatan untuk makan dan minum atau melakukan hal lain yang 
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dapat membatalkan puasanya. Dengan rajin beribadah puasa, manusia bisa terhindar 
dari segala macam penyakit hati, seperti sombong, kikir, iri hati, dendam, dan 
sebagainya. Hati kita akan tentram dan damai, apabila kita bisa mengendalikan diri 
kita.  
c. Zakat 
Zakat merupakan salah satu pilar (rukun) dari lima pilar yang membentuk 
islam. Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi strategis dan 
menentukan bagi pembangunan kesejahteraan umat (Huda, 2015: 5). Zakat tidak 
hanya berfungsi sebagai suatu ibadah yang bersifat vertikal kepada Allah SWT 
(hablimanallah), namun zakat juga berfungsi sebagai wujud ibadah yang bersifat 
horizontal (habluminannas). Zakat merupakan kewajiban seorang muslim 
mengeluarkan sebagian hartanya yang telah mencapai nasab (batas minimal) dalam 
waku tertentu dan diberikan kepada orang-orang yang menerima zakat untuk 
mensucikan dan membersihkan jiwa dan hartanya sesuai dengan yang diisyaratkan 
dalam Al-Qur’an. Zakat mempunyai arti mengeluarkan sebagian harta dengan 
persyaratan tertentu untuk diberikan kepada “kelompok tertentu (mustahik) dengan 
persyaratan tertentu pula”, Hafidhuddin (2002). Zakat termasuk dalam kategori 
ibadah. Berikut wawancara dengan Pemimpin Cabang terkait hal itu: 
“Bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan adalah 
pertanggungjawaban kepada yang di atas, yaitu kepada Allah SWT. 
Perusahaan menyadari bahwa keuntungan yang didapatkan perusahan 
sebagian merupakan hak milik orang lain. Sesuai perintah Allah SWT bahwa 
sebagai umat muslim kita wajib mengeluarkan zakat atau menyisihkan 
sebagian dari harta kita untuk orang yang membutuhkan. Jadi perusahaan 
kami mengeluarkan 2,5% dan 10% dari keuntungan atau laba bersih 
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perusahaan untuk disalurkan kepada lembaga nasional zakat.” (Wawancara 
dengan Pemimpin Cabang, 23 oktober 2017) 
Berdasarkan wawancara di atas mencerminkan bahwa orang-orang dalam 
Rumah Makan Wong Solo memiliki rasa spiritualitas yang tinggi. Selain itu juga 
pada pegawainya dikenakan atau dikeluarkan dari gajinya sebesar 2,5% untuk zakat. 
Berikut wawancara dengan Bagian Keuangan terkait hal itu: 
“Dalam usaha Rumah Makan Wong Solo ini terdapat aturan sesuai syariat 
agama bahwa dalam gaji yang didapatkan setiap karyawan di potong 2,5% 
untuk dikeluarkan sebagai zakat dalam islam disebut zakat profesi. Menurut 
tim dakwah, zakat itu merupakan zakat pembersih harta.” (Wawancara 
dengan Bagian Keuangan, 23 Oktober 2017). 
 
 Adanya rasa ihklas dalam diri setiap karyawan untuk mengeluarkan zakat 
dalam upah atau gaji yang mereka peroleh setiap bulannya mencerminkan patuh 
terhadap perintah Allah SWT untuk dikeluarkan zakat penghasilan yang biasa 
disebut zakat pembersih harta. Yang dimaksud dengan zakat sebagai pembersih harta 
itu bukanlah pembersih dari uang yang haram. Tetapi sebagai pembersih dari harta 
kita yang terdapat hak Orang lain didalamnya. Di dalam rezeki kita itu terdapat hak 
orang lain sebanyak 2,5%. Apabila kita tidak mengeluarkannya maka rezeki yang 
awalnya halal dapat berubah menjadi haram. Untuk itulah wajib hukumnya 
dibersihkan dengan mengeluarkan zakat dari penghasilan. Itulah maksud dari zakat 
sebagai pembersih harta.  
Zakat merupakan pungutan terhadap kekayaan golongan yang memiliki 
kelebihan harta untuk diberikan kepada golongan yang membutuhkan seperti anak 




Referensi dari Al-Quran mengenai zakat dapat ditemui pada Q.S Al Baqarah/ 2: 267. 
                           
                      
        
Terjemahnya: 
 
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 
 
Dari ayat di atas secara tersirat memerintah kepada umat manusia untuk 
mengeluarkan sebagian dari hartanya untuk kepentingan bagi orang-orang yang 
membutuhkan yaitu melalui zakat. Dalam hal penerimaan gaji bagi seorang pegawai 
atau karyawan diwajibkan jika sudah sampai nisabnya diwajibkan mengeluarkan 
zakat. Zakat dapat membersihkan hati orang-orang yang berzakat dari kekikiran dan 
cinta berlebihan terhadap harta benda. Karena cinta terhadap harta dan diri sendiri 
dapat bisa mengakibatkan seorang muslim jatuh ke jurang kehancuran. Selama masih 
ada waktu dan kesempatan untuk berzakat agar harta dan jiwa kita suci dari 
noda/kotoran. 
Wujud akuntabilitas selain menjalankan kegiatan religius Rumah Makan 
Wong Solo juga melakukan kegiatan pada bidang sosial. Tanggungjawab sosial yang 
dilakukan adalah memberikan bantuan kepada masyarakat sekitar yang mengalami 
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musibah, menjadi donatur salah satu mesjid di Makassar dan membina panti asuhan. 
Wawancara dengan Pemimpin Cabang terkait hal itu: 
“Bentuk pertanggungjawaban lain adalah pada lingkungan sekitar, jika ada 
yang terkena musibah diberikan bantuan, memperhatikan masyarakat sekitar 
sebagai bukti kepedulian dengan orang lain. Selain itu pada karyawan, 
mensejahterakan karyawan dengan diberi fasilitas yang memadai dan juga di 
fasilitasi untuk melakukan ibadah dan juga menuntut ilmu agama, kultum dan 
shalat tepat waktu.” (Wawancara dengan Pemimpin Cabang, 23 Oktober 
2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa Rumah Makan Wong Solo selain 
perhatian terhadap lingkungan sekitarnya. Menyadari akan kehadiran orang-orang 
dan lingkungan disekitarnya menumbuhkan rasa simpatik kepada orang-orang yang 
membutuhkan dan termasuk dalam habluminannas yang termasuk pada nilai 
khalifah. Seseorang yang memiliki spiritual yang tinggi akan cepat merasakan 
penderitaan yang di alami sekitarnya. Selain terhadap lingkungannya Rumah Makan 
Wong Solo juga memperhatikan karyawannya. Terhadap karyawannya, menfasilitasi  
dengan segala bentuk pengajaran tentang agama untuk meningkatkan pengetahuan 
agamanya. Praktik akuntabilitas spiritual juga terdapat dalam SOP (standar 
Operational prosedur) Rumah Makan Wong Solo terdapat tata tertib pada 
pelayanannya yang dimana semua pelayanannya bagi yang perempuan diwajibkan 
mengenakan hijab serta pakaian yang sopan dan bagi laki-laki diwajibkan dengan 
rambut yang rapi atau dengan kata lain tidak gondrong. Selain itu juga terdapat 
anjuran untuk bertobat dari hati dengan meninggalkan segala bentuk kemaksiatan. 
Jika salah satu dari karyawan ada yang tidak terlalu bagus ibadahnya maka 
perusahaan akan langsung mengeluarkannya, ini menjadi pembeda dengan usaha 
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konvensional yang berorietasi pada keuntungan. Berikut wawancara dengan Bagian 
Keuangan terkait hal itu. 
“Kita bekerja di sini tidak hanya sekedar mencari gaji akan tetapi kita juga 
sambil belajar tentang agama. Memulai perbaikan diri sedikit demi sedikit 
hingga akhirnya terbiasa. Dalam SOP perusahan terdapat anjuran untuk 
bertaubat dari perbuatan maksiat yang akan menjadi penghalang keberhasilan 
kita”. (Wawancara dengan Bagian Keuangan, 23 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, nilai khalifah yang dimiliki oleh Wong Solo 
memberikan manfaat bagi karyawannya dalam memperdalam agama. Menyediakan 
fasilitas yang akan menunjang tingkat spiritual karyawan memberikan dampak 
positif bagi perusahaan. Dalam hal ini, membangun kepribadian pada setiap 
karyawan untuk senantiasa bertakwa  kepada Allah SWT dan menjalankan 
kehidupan sesuai dengan syariat Allah SWT. Terbukti pada Rumah Makan Wong 
Solo juga dalam melakukan perekrutan karyawan baru, yang menjadi syarat utama 
sebelum diterima adalah harus pandai membaca kitab suci Al-quran. Dan juga 
sebelum terjun langsung ke lapangan terdapat training selama satu bulan. Dalam 
training tersebut selain berisi tentang pelatihan sesuai bidang juga terdapat materi-
materi keagamaan. Menjadikan karyawan menjadi lebih baik dilakukan Wong Solo 
demi kesejahteraan bersama dan keberkahan usahanya. Hal tersebut termasuk dalam 
akuntabiltas spiritual yang dilakukan Wong Solo. 
 
2) Menyajikam makanan sesuai dengan landasan filosofih “Halalan 
Thayyiban” 
Selain konsep ibadah pada Rumah Makan Wong Solo, terdapat  landasan 
filosofi yaitu “halalan thayyiban”. Sebagai usaha kuliner, filosofi tersebut 
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menggambarkan dari kata “halalan” berasal dari bahasa arab yang berarti lepas atau 
tdk terikat, Ali (2016:737). Jadi makanan halal atau halalan adalah makanan yang 
lepas dan tidak terikat oleh hal-hal yang menjadikannya terlarang untuk dikonsumsi. 
Sementara itu kata thayyiban berasal dari bahasa arab juga yg berarti baik, lezat, 
sehat , paling utama mententramkan. Kata “thayyiban” jika disandangkan dalam 
makanan berarti makanan yg baik, lezat dan menyehatkan, Ali (2016:737). Berikut 
wawancara dengan Pemimpin Cabang terkait hal itu. 
“Halalan thayyiban terdiri dari kata halal dan thayyib. Halal berarti bisa 
dimata agama Allah SWT, dalam hal ini halal dalam bahan baku seperti 
daging dan sebagainya. Sedangkan thayyib berarti baik, memberikan 
kebaikan kepada yang membutuhkan.  Sebagai usaha yang berorientasi pada 
bidang kuliner, kita harus memperhatikan bahan bakunya yang digunakan, 
apakah halal untuk dimakan dan baik serta menyehatkan”. (Wawancara 
dengan Pemimpin Cabang, 23 oktober 2017). 
 
Dari pengertian halalan dan thayyiban dapat kita simpulkan bahwa makanan 
yang sesuai dengan halalan thayyiban adalah makanan yg bebas tidak terikat oleh 
hal-hal yang menyebabkannya dilarang untuk dikonsumsi dan makanan tersebut 
dapat menyehatkan badan. Bahan baku yang digunakan harus di ambil dari supplier 
yang memiliki sertifikat halal. Dalam islam diperintahkan untuk menkonsumsi 
makanan halal. Allah memerintahkan kita untuk memakan makanan yang halal dan 
baik/Halalan Thoyyiban. Firman Allah SWT dalam Q.S Al Baqarah/2:168. 
                                







“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 
 
Allah memerintahkan kita untuk memakan makanan yang bukan cuma halal, 
tapi juga baik (Halalan Thoyyiban) agar tidak membahayakan tubuh kita. Bahkan 
perintah ini disejajarkan dengan bertaqwa kepada Allah, sebagai sebuah perintah 
yang sangat tegas dan jelas. Penerapan landasan filosofih ini dalam Rumah Makan 
Wong Solo sudah sangat bagus. Berdasarkan wawancara dengan Pemimpin Cabang 
terkait hal itu: 
“Prinsip halalan tersebut sudah diterapkan dengan baik. Perusahaan kami 
memiliki standar kualitas bahan baku. Bahan baku tersebut diperoleh dari 
supplier yang memiliki sertifikat halal yang merupakan tugas bagian blonk 
dan juga dalam pengelolaan makanannya diolah dengan baik dan juga 
menjaga kebersihan makanan. Dan  memiliki bagian tugas masing-masing 
seperti bagian gorengan, tongseng/dapur, minuman dan bakaran”. 
(Wawancara dengan Pemimpin Cabang, 23 Oktober 2017). 
 
 Halalan thayyiban sudah menjadi ciri khas dari Rumah Makan Wong Solo. 
Dengan memiliki filosofih bahwa hati akan menjadi lembut dengan memakan 
makanan yang halal. Dalam akuntabilitas hal tersebut berkaitan dengan 
pertanggungjawaban perusahaan dalam menyajikan makanan yang halal dan baik 
untuk dimakan. Sebagai perusahaan di bidang kuliner, hal tersebut adalah suatu 
keharusan dalam memikat atau mendapatkan banyak konsumen. Bukan hanya 
memperhatikan banyaknya keuntungan yang masuk tetapi hal tersebut harus sesuai 
dengan produk yang ditawarkan. Jadi akuntabilitas kepada konsumen termasuk 
dalam hal utama bagi Rumah Makan Wong Solo. Dan dari sisi spiritualnya ada 
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dengan keyakinan menyajikan makanan yang halal lagi baik sesuai dengan aturan 
Allah SWT yang diaplikasikan dalam pengelolaan usahanya. 
 
3) Melayani dengan sepenuh hati 
Memahami akuntabilitas dalam konteks spiritual tidak terlepas dari peran 
masing-masing karyawan dalam perusahaan sebagai ungkapan spiritual mereka. 
Peran ini mengandung makna  tanggungjawab masing-masing karyawan pada bidang 
masing-masing yang biasa disebut pelayanan. Pertama, seorang pemimpin dalam 
Rumah Makan Wong Solo bertugas memastikan semua aktivitas perusahaan 
memberikan manfaat kepada dirinya, orang disekitarnya atau mereka yang menjadi 
pelanggannya. Semua karyawan bekerja secara profesional, sebagai pemimpin usaha 
bukan berarti kerja yang dilakukan adalah semaunya sendiri. Ia harus tetap 
bertanggung jawab dalam keputusan yang diambil berkenaan dengan usahanya.  
Kedua, profesi sebagai bendahara dalam Rumah Makan Wong Solo bertugas 
untuk mencatat segala pemasukan dan pengeluaran yang terjadi dalam aktivitas 
usaha tersebut. Akuntabilitas erat kaitannya dengan akuntansi. Akuntasi merupakan 
suatu informasi yang berisi laporan keuangan perusahaan dalam satu periode. 
Laporan keuangan disini merupakan instrumen terpenting dalam penilaian 
akuntabilitas suatu perusahaan. Berkaitan dengan perusahaan menuangkan semua 
kegiatan atau transaksi usahanya kedalam suatu laporan yang disebut laporan 
keuangan. Pelaporan keuangan dalam suatu usaha merupakan suatu bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan kepada Tuhan dan kepada manusia. Dalam 
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wawancara dengan Bagian Keuangan dalam usaha Rumah Makan Wong Solo 
memberikan argumennya tentang makna dari suatu akuntabilitas: 
“Dari sisi profesi saya atau tugas saya sebagai bendahara adalah saya harus 
membuat pembukuan dan mengatur keuangan dalam perusahaan baik dalam 
hal pengeluaran ataupun pemasukan karena hal tersebut amanat yang 
diberikan dari yang diatas”. (wawancara dengan Bagian Keuangan, 23 
Oktober 2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, karyawan harus profesioanl dalam 
menjalankan tugasnya. Dalam mengemban suatu tugas, sebagai seseorang yang 
bertanggungjawab atau memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi harus kita 
tanamkan dalam diri. Nilai profesional juga menunjukkan bahwa Rumah Makan 
Wong Solo mencerminkan akuntabilitas spiritual. Menyadari diri akan tugas dan 
profesi akan menjadikan kita merasa senang dan memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi dalam. Ikhlas di dalam melaksanakan suatu pekerjan akan menjadi pendorong 
selesai atau terlaksananya tugas dengan baik.  
Ketiga, profesi sebagai pelayan. Pelayanan yang maksimal diberikan kepada 
para pembeli yang datang berkunjung ke Rumah Makan Wong Solo, bukan saja 
dalam hal menu makanan saja namun menyangkut harga, tempat, fasilitas serta cara 
melayani pembeli itu sendiri. Pembeli adalah raja yang selalu ingin mendapatkan 
pelayanan yang terbaik, dengan penuh kesopanan dan keramahan serta seyuman 
sudah membuat pembeli merasa nyaman berkunjung di Rumah Makan Wong Solo. 
Dalam hal ini, keramahan dan  senyum yang diberikan kepada pembeli dapat disebut 
sebagai salah satu bentuk kedermawanan atau sedekah. Dikarenakan Sedekah tidak 




Sesuai dengan wawancara dengan Bagian Kasir terkait hal itu: 
“Masalah pelayanan, menerapkan 5 S yaitu senyum, salam, sapa, sopan dan 
santun dalam melayani pelanggan yang datang. Agar pelanggan yang datang 
merasa nyaman dan berniat untuk datang kembali”. (Wawancara dengan 
Bagian Kasir, 23 oktober 2017). 
 
 Berdasarkan wawancara di atas bahwa terdapat pemaknaan akuntabilitas 
spiritual individu dalam menjalankan tugas secara profesional. Sebagai seorang 
pelayan yang berhubungan langsung dengan pelanggan harus menjaga tata krama 
dan mengetahui adab-adab dalam membina hubungan dengan sesama manusia 
(habluminannas). Kita harus meyakini bahwa hidup di dunia ini menjadi makhluk 
sosial yang senantiasa membutuhkn bantuan orang lain.  
Ungkapan spiritual karyawan dinyatakan dalam pilihan untuk bekerja di 
Rumah Makan Wong Solo yang berbasis syariah. Dalam memenuhi kebutuhan hidup 
seseorang diharuskan untuk mencari penghidupan dengan jalan bekerja. Mencari 
pekerjaan di zaman modern ini sangatlah muda tergantung dari kita yang mau 
berusaha. Memilih pekerjaan yang sesuai dengan kata hati kita tidaklah mudah dan 
yang memberikan manfaat bagi diri kita sangat jarang kita dapatkan. Tapi pada 
Rumah Makan Wong Solo selain memberikan pekerjaan kepada karyawan juga 
menanamkan pengetahuan tentang agama. Berbagi ilmu yang bermanfaat kepada 
sesama juga merupakan bentuk sedekah. Rumah Makan Wong Solo bukan hanya 
menyediakan lapangan pekerjaan bagi yang membutuhkan pekerjaan, tetapi juga 
menyediakan wadah untuk belajar atau medalami agama islam. Hal ini merupakan 
salah satu dari SOP (standard operasional prosedur) Wong Solo sesuai dengan 
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konsep usahanya yaitu ibadah. Di sela-sela kerja mereka menyempatkan untuk 
mengadakan kultum, ataupun diskusi tentang keagamaan. Hal ini sesuai dengan 
wawancara bersama salah satu narasumber yaitu Pemimpin Cabang: 
“Dalam pelatihan tersebut pegawai diberitahukan masalah SOP (standar 
Operational prosedur) selain itu diberikan bimbingan tentang keagamaan 
untuk memperdalam meningkatkan pengetahuan agamanya.” (wawancara 
dengan Pemimpin Cabang, 23 Oktober 2017). 
 
Dari penggalan wawancara di atas mencerminkan bahwa Wong Solo memang 
sangat menjungjung tinggi agama islam. Tidak menjadikan keuntungan sebagai 
tujuan utama perusahaan tetapi agar supaya menjadi lebih dekat dengan Tuhan. Para 
karyawan sangat merasa beruntung bisa menjadi bagian dari Wong Solo karena 
selain bekerja mereka juga bisa beribadah mengamalkan amal saleh. Kita pasti 
bertanya-tanya, apakah terdapat perasaan tertekan dalam diri setiap pegawai? 
Sebagai seorang manusia perasaan tersebut adalah hal yang wajar dengan keinginan 
tidak terbatasi pergerakannya. Tapi hal tersebut hanyalah untuk orang yang tidak 
memiliki jiwa spiritual tinggi. Bahkan para pegawai sangatlah merasa nyaman 
bekerja di rumah makan Wong Solo. Wawancara dengan Bagian Kasir terkait hal itu: 
“Saya bekerja disini merasa sangat beruntung, karena bisa sekalian 
memperdalam agama. Mengetahui banyak tentang hal-hal yang diperintahkan 
oleh Allah SWT dan apa yang dilarang. Awalnya saya juga merasa memiliki 
perasaan keberatan akan aturan yang diterapkan Wong Solo, akan tetapi 
setelah kajian-kajian terus, saya menyadari bahwa hal tersebut adalah benar. 
Misalnya dalam hal berpakaian syar’ih. Kita diwajibkan bagi perempuan 
memakai rok, jilbab menutupi dada dan tidak memakai sanggul yang tinggi. 
Kita juga di tuntun untuk meninggalkan segala kemaksiatan seperti 
berpacaran, saling bersentuhan sesama karyawan. Kita harus menjaga diri kita 
sebagai seseorang yang berhadapan dengan mahramnya”. (Wawancara 
dengan Bagian Kasir, 23 Oktober 2017) 
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Berdasarkan pernyataan diatas bahwa kepercayaan dan keyakinan kita kepada 
Tuhan akan mengalahkan segala hal godaan setan yang akan merusak pribadi kita. 
spiritual yang kita miliki menjadi semangat dan sikap yang mendasari tindakan kita 
ataupun keputusan yang kita ambil dalam kehidupan di dunia ini. Memilih untuk 
tetap berada pada suatu wadah yang akan menjadikan diri kita umat yang di ridhoi 
oleh Allah SWT adalah suatu pilihan yang bagus. 
 
C. Dekonstruksi konsep akuntabilitas spiritual pada Rumah Makan Ayam Bakar 
Wong Solo  
Syariah enterprise theory menyatakan bahwa hakekat kepemilikan          
utama dan “sumber pemberi amanah utama adalah Allah SWT”, Mansur (2012). 
Sementara manusia hanya diberi hak untuk mengelolah. Manusia harus 
mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas kepada Allah SWT secara vertikal dan 
kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk pertanggungjawaban secara horizontal 
kepada umat manusia lain serta pada lingkungan alam.  
Rumah Makan Wong Solo memiliki bentuk akuntabilitas, terlihat dari cara 
dalam memberikan informasi mengenai dana-dana yang mereka kelola. 
Pertanggungjawaban Rumah Makan Wong Solo lainnya adalah adanya pengeluaran 
dana zakat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Bentuk 
pertanggungjawabannya adalah dengan pembuatan laporan keuangan yang 





Berdasarkan wawancara dengan Bagian Keuangan terkait hal itu. 
“Bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan kami adalah dengan 
mengeluarkan zakat pada setiap perolehan keuntungan. Dan semua bentuk 
pengeluaran terkait zakat telah dicatat dalam laporan keuangan”.(Wawancara 
dengan Bagian Keuangan, 23 Oktober 2017) 
 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa zakat merupakan bentuk realisasi dari 
nilai amanah yang muncul karena adanya akuntabilitas spiritual dalam perusahaan. 
Dalam pencatatan perlakuan zakat tersebut, secara intrinsik muncul nilai transparan. 
Nilai transparan ini tampak dalam sifat jujur dan dapat dipercaya ketika mengemban 
tugas amanah untuk mencatat pengeluaran zakat perusahaan. Dengan mengeluarkan 
dana zakat sebagai bentuk pertanggungjawaban vertikal kepada Allah SWT. Rumah  
Makan Wong Solo menyatakan bahwa zakat adalah habluminallah yang 
pertanggungjawabannya hanya ditunjukkan kepada Allah SWT. Pertanggungjawaban 
secara vertikal kepada Allah kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk 
pertanggungjawaban secara horizontal kepada umat manusia lain serta pada 
lingkungan alam. Pertanggungjawaban ini sebagai bentuk tugas mulia manusia 
sebagai khalifah yaitu menciptakan dan mendistribusikan kesejahteraan baik itu 
materi dan non materi bagi seluruh manusia dan alam semesta.  
Rumah Makan Wong Solo dalam hal ini telah melakukan 
pertangggungjawaban dengan mengeluarkan zakat 2,5% yang biasa disebut zakat 
pembersih harta. Yang dimaksud dengan zakat sebagai pembersih harta itu bukanlah 
pembersih dari uang yang haram. Tetapi di dalam harta yang kita miliki terdapat hak 
orang lain didalamnya. Didalam rezeki yang kita peroleh terdapat hak orang lain 
sebanyak 2,5%. Apabila kita tidak mengeluarkan zakat 2,5%, maka rezeki yang 
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awalnya halal dapat berubah menjadi haram. Untuk itulah wajib hukumnya 
dibersihkan dengan mengeluarkan zakat sebesar 2,5% dari penghasilan. Itulah 
maksud dari zakat itu sebagai pembersih harta.  
Takaran zakat yang ditetapkan Islam tidaklah besar, dengan tujuan agar 
sebagian besar masyarakat bisa ikut ambil bagian. Jumlah zakat harta dan zakat 
perdagangan adalah 2,5% dari “harta yang telah mencapai nisab”, Sohrah (2012: 
164). Ketentuan besarnya zakat 2,5% bagi harta tertentu adalah berdasakan pada 
“hadis-hadis Nabi dan juga praktik serta pengalaman para sahabat Nabi SAW”, 
Hafidhuddin (1998). Rumah Makan Wong Solo selain melakukan pemotongan 
sebesar 2,5% terhadap gaji karyawan untuk zakat, Wong Solo juga melakukan 
pemotongan sebesar 10% dari keuntungannya untuk orang-orang yang 
membutuhkan. Rumah Makan Wong Solo melakukan penambahan sebesar 10% dari 
keuntungan atau laba bersih yang didapatkan setiap bulan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Pemimpin Cabang terkait hal itu. 
“Sebesar 10% yang dikeluarkan untuk orang yang membutuhkan dan 
dikeluarkan atas dasar inisiatif pemilik/owner yang mewakafkan 10% 
tersebut dari keuntungan untuk zakat dan kemaslahatan umat”. (Wawancara 
dengan Pemimpin Cabang, 13 November 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, sebesar 10% dari penghasilan yang 
dikeluarkan oleh Rumah Makan Wong Solo merupakan inisiatif dari pemilik/owner 
yaitu Puspo Wardoyo, hal ini mencerminkan adanya nilai keikhlasan. Pengeluaran 
10% yang dimaksud oleh Wong Solo sebenarnya merupakan salah satu bentuk 
sedekah. Sedekah dalam hal ini adalah bersifat sunnah atau tidak wajib untuk 
dilaksanakan. Sedekah berasal dari kata “shadaqa yang berarti benar”, Hafidhuddin 
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(1998). orang yang suka bersedekah berarti orang yang benar pengakuan imannya. 
Sedekah memiliki arti yang lebih luas, bisa bersifat materil ataupun non materil. 
Seringkali kata-kata sedekah dipergunakan di dalam al-quran, tetapi maksud 
sesungguhnya adalah zakat yang merupakan Sedekah wajib. Dalam firman Allah 
SWT dalam Q.S At-taubah/ 9:103 : 
                            
         
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
 
Berdasarkan ayat di atas, sebagai umat muslim kita diwajibkan mengeluarkan 
zakat dari individu maupun sekelompok orang/perusahaan yang memang telah 
mencapai nishab. Zakat adalah istilah Al-Qur’an yang menandakan kewajiban 
khusus memberikan sebagian kekayaan individu dan harta untuk amal. Zakat dalam 
bahasa arab yang berarti “memurnikan” dan “menumbuhkan” yang berarti suci 
bersih, Huda (2015:1). Arti tumbuh dan suci tidak digunakan untuk harta saja tetapi 
juga untuk jiwa orang yang menzakatkannya.  
Inisiatif mengeluarkan 10% dari penghasilannya merupakan bentuk 
habluminallah dan habluminannas Rumah Makan Wong Solo melalui bersedekah. 
Nilai sedekah ini mendatangkan keberkahan dalam usaha tersebut. Selain 
menjalankan perintah Allah SWT untuk mengeluarkan sebagian dari harta yang 
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dimiliki untuk orang yang membutuhkan karena merupakan hak mereka, 
menjadikannya juga memperbaiki hubungan dengan sesama manusia. Menurut 
Retnowati (2007), bersedekah memberi banyak manfaat, terutama pemberi sedekah 
yaitu akan “mendapatkan ketenangan jiwa”, adanya perasaan lega karena telah 
menolong orang lain dan akan ditingkatkan derajatnya di mata Allah SWT. Dengan 
hati yang ikhlas, orang yang bersedakah tanpa mengharapkan imbalan karena secara 
batin kita akan merasakan manfaatnya yaitu “perasaan bahagia karena bisa 
memberikan kebahagiaan kepada orang lain”, Himawan (2013:54). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Rumah Makan Wong Solo termasuk dalam telah akuntabilitas 
spiritual, ada perasaan ikhlas dari dalam hati yang mendatangkan ketenangan jiwa 
serta kebahagiaan tersendiri mengakibatkan mendapatkan kelancaran dalam 
menjalankan usahanya.  
Sejak awal memulai usaha hingga saat ini, Wong Solo rutin menyisihkan 
sebagian penghasilannya untuk umat islam dan masyarakat yang membutuhkan. 
Wong Solo menilai bahwa sukses tidak hanya secara ekonomi, tapi dilihat dari sisi 
sosial dengan membantu orang sekitar. Atau dengan kata lain bahwa sukses tidak 
harus dilihat dari aspek duniawi tetapi juga akhirat. Sehingga penambahan 10% dari 
penghasilan yang dikeluarkan untuk kemaslahatan menjadi suatu kewajiban bagi 
Rumah Makan Wong Solo yang dimana konsep awal sedekah adalah sunnah menjadi 
wajib bagi Wong Solo. 
Pada era kapitalisme ini masih terdapat perusahaan yang tidak berpikir untuk 
berbagi kepada sesama dengan alasan takut miskin dan hartanya berkurang. Mereka 
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hanya terfokus pada pengeluaran sebesar 2,5% yang wajib untuk dikeluarkan sesuai 
perintah Allah SWT sebagai pembersih harta. Padahal janji Allah SWT akan 
melipatgandakan rezeki umatnya yang rajin bersedekah. Pada firman Allah SWT 
dalam Q.S Al-Baqarah/2:261: 
                            
                          
Terjemahnya: 
 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji. Allah 
melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki . Dan Allah maha 
luas (kurnia-Nya) lagi maha mengetahui.” 
 
 Berdasarkan ayat di atas bahwa adanya kesadaran diri bahwa sebagian dari 
harta yang kita miliki adalah terdapat hak orang lain, yang dimana hal tersebut harus 
di keluarkan melalui ZIS (zakat, infak dan sedekah). Meyakini dengan hati bahwa 
Allah SWT akan melipatgandakan dari apa yang telah kita keluarkan untuk orang 
yang membutuhkan. Hal tersebutlah yang menjadikan Rumah Makan Wong Solo 
mengeluarkan 10% dari penghasilan yang diterima. Sedekah bukan hanya pada harta, 
akan tetapi amalan yang paling berat untuk kita banyak lakukan ialah sedekah dari 
sudut harta kekayaan. Padahal sedekah menambahkan harta dan kesejahteraan dan 
tidak akan pernah berkurang harta yang disedekahkan kecuali ia bertambah. 
Hakikatnya amalan memberi tidak akan membuatkan kita jatuh miskin. Kita terlalu 
banyak dipengaruhi dengan ekonomi barat yang mengatakan lebih banyak 
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permintaan maka sumber akan berkurang. Sedangkan dalam ekonomi Islam, lebih 
banyak kita bersyukur maka lebih banyak rezeki hebat yang akan datang bagi 





1. Pengelolaan usaha Rumah Makan Wong Solo Cabang Makassar dengan 
konsep Islam telah menerapkan akuntabilitas spiritual. Sesuai Syariah 
Enterprise Theory, praktik akuntabilitas spiritual yang diperoleh peneliti yaitu 
secara vertikal melaksanakan kegiatan amaliyah harian atas dasar nilai 
amanah kepada Allah SWT dan memperbaiki habluminallah. Kemudian 
secara horizontal memperhatikan dalam penyajian makanan sesuai dengan 
landasan filosofih “Halalan Thayyiban” yaitu makanan yang halal dan baik 
bagi konsumen. Selain itu, dalam pelayanannya menerapkan nilai profesional 
yaitu melayani pelanggan dengan sepenuh hati demi menjaga habluminannas 
dalam menjalankan usahanya. 
2. Dekonstruksi akuntabilitas spiritual dalam Rumah Makan Wong Solo yaitu  
selain mengeluarkan zakat 2,5% yang merupakan kewajiban bagi umat 
muslim yang telah mencapai nisab juga melakukan penambahan 10% dari 
keuntungannya untuk orang-orang yang membutuhkan, disisihkan tiap 
bulannya. Atas dasar inisiatif sendiri dari pemilik mencerminkan nilai 
keihklasan sebagai sedekah. Sedekah ini dilakukan secara rutin dengan 
keyakinan bahwa Allah SWT akan melipatgandakan harta yang dikeluarkan 
dijalan yang baik. Konsep awal mengeluarkan sedekah yaitu sunnah bagi 
umat muslim, dilakukan secara wajib. Hal menjadikan pengelola usahanya 
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lebih sempurna secara habluminallah dan habluminannas dalam menjalankan 
usaha dan memperoleh keberkahan dalam segala aktivitasnya. 
 
B. Impilkasi penelitian 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan adapun implikasi 
penelitian yang diajukan peneliti berupa diantaranya: 
1. Akuntabilitas spiritual dalam pengelolaan suatu usaha akan menunjang usaha 
tersebut berjalan dengan lancar dan penuh dengan keberkahan. Menerapkan 
kegiatan amaliyah dalam SOP perusahan berarti perusahan tersebut sudah 
melakukan akuntabilitas kepada Tuhan, manusia,diri sendiri dan alam. 
Menyajikan makanan sesuai dengan landasan filosofih “Halalan Thayyiban” 
dan melayani pelanggan dengan sepenuh hati. Serta adanya perasaan ikhlas 
dari dalam hati mengeluarkan 10% dari penghasilan setelah mengeluarkan 
zakat sebesar 2,5%, mendatangkan ketenangan jiwa serta kebahagiaan 
tersendiri mengakibatkan mendapatkan kelancaran dalam menjalankan 
usahanya. 
2. Melakukan pertanggungjawaban sebagai perwujudan akuntabilitas spiritual 
akan memberikan kita harapan dalam hal ini harapan akan kebaikan dan 




Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka peneliti dalam hal ini memberikan saran dan masukan kepada pihak 
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manajemen Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar, untuk lebih 
amanah dalam mengelolah usahanya yang menerapkan konsep ibadah dalam segala 
aktivitasnya dan juga mempertahankan nilai sedekah yang selama ini menjadi kunci 
keberhasilannya. Menjalankan kegiatan amiliyah yang berada dalam SOP perusahaan 
untuk di jalankan sebaik-baiknya. Hal tesebut adalah suatu contoh yang baik bagi 
usaha-usaha lain yang ingin lebih mendapatkan keberkahan dalam mengelolah usaha.  
Konsep ibadah adalah suatu konsep yang sangat memiliki akuntabilitas 
spiritual tinggi karena memperhatikan segala hal yang terkait dalam usaha tersebut, 
bukan hanya dalam produk yang halal dan baik untuk konsumen, tetapi pada 
karyawan yang bekerja di dalamnya. Semoga kedepannya lebih meningkatkan dan 
memperdalam agama sesuai dengan syariat Allah SWT. 
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Daftar Pertanyaan untuk Pemimpin Cabang Rumah Makan Wong Solo Cabang 
Makassar: 
1. Bagaimana pemahaman anda terkait pertanggungjawaban/tanggungjawab? 
2. Apa yang anda pahami tentang Habbluminallah dan habbluminannas? 
3. Menurut anda, apakah rumah makan ini telah menganut sistem syariah? 
Seperti apa itu? 
4. Laporan keuangan merupakan instrumen dari akuntabilitas dan merupakan 
bentuk pertanggungjawaban perusahan kepada pemilik . Apakah dalam 
pengelolaan keuangannya telah menggunakan sistem syariah? 
5. Bagaimana dengan landasan filosofih hallalan tayyiban? Apa yang anda 
pahami tentang prinsip tersebut? 
6. Menurut anda apakah prinsip tersebut merupakan salah satu bentuk 
pertanggungjawaban? 
7. Selain dalam pengelolaan keuangan, pertanggungjawaban seperti apalagi 
yang dilakukan oleh pengelolah rumah makan wong solo? 
8. Sebagai rumah makan yang berbasis/ berlabel syariah , bagaiman rumah 
makan ini mengeluarkan zakat atas hasil usaha yang diperoleh? 
9. Selain pelayanan yang berlandaskan hallalan tayyiban, bagaiman sistem 
pelayanan di rumah makan wong solo? Apakah diadakan pelatihan 








Daftar Pertanyaan untuk Bagian Keuangan (Bendahara) Rumah Makan Wong 
Solo Cabang Makassar: 
1. Bagaimana pemahaman anda terkait pertanggungjawaban/tanggungjawab? 
2. Apa yang anda pahami tentang Habbluminallah dan habbluminannas? 
3. Menurut anda, apakah rumah makan ini telah menganut sistem syariah? 
Seperti apa itu? 
4. Apakah pengelolaan keuangannya telah menggunakan sistem syariah? 
5. Bagaimana dengan landasan filosofih hallalan tayyiban? Apa yang anda 
pahami tentang prinsip tersebut? 
6. Bagaimana penerapan prinsip tersebut? 
7. Menurut anda apakah prinsip tersebut merupakan salah satu bentuk 
pertanggungjawaban? 
8. Selain dalam pengelolaan keuangan, pertanggungjawaban seperti apalagi 
yang dilakukan oleh pengelolah rumah makan wong solo? 
9. Sebagai rumah makan yang berbasis/ berlabel syariah , bagaiman rumah 
makan inimengeluarkan zakat atas hasil usaha yang diperoleh? 
10. Apakah perlakuan zakat tersebut dimasukkan kedalam laporan keuangan? 
11. Selain zalat, bagaiman bentuk pertanggungjawaban rumah makan wong 
solo dalam laporan keuangan? 
12. Selain pelayanan yang berlandaskan hallalan tayyiban, bagaiman sistem 
pelayanan di rumah makan wong solo? Apakah diadakan pelatihan 




                                                                                                         
 
 Daftar Pertanyaan untuk Bagian Kasir (Pelayan) Rumah Makan Wong Solo 
Cabang Makassar: 
1. Bagaimana pemahaman anda terkait pertanggungjawaban/ tanggungjawab 
2. Apa yang anda pahami tentang Habbluminallah dan habbluminannas? 
3. Menurut anda, apakah rumah makan ini telah menganut sistem syariah? 
Seperti apa itu? 
4. Apakah pengelolaan keuangannya telah menggunakan sistem syariah? 
5. Bagaimana dengan landasan filosofih hallalan tayyiban? Apa yang anda 
pahami tentang prinsip tersebut? 
6. Bagaimana penerapan prinsip tersebut? 
7. Selain pelayanan yang berlandaskan hallalan tayyiban, bagaiman sistem 
pelayanan di rumah makan wong solo? Apakah diadakan pelatihan 
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10. Bagaimana pemahaman anda terkait pertanggungjawaban/tanggungjawab? 
Jawab: 
pertanggungjawaban adalah sebuah amanat yang diberikan kepada 
seseorang, misalnya manusia harus betanggungjawab di dunia dan akhirat. 
Dalam hal pekerjaan, suatu tanggungjawab sangatlah penting. Seseorang 
yang memegang suatu tanggung jawab harus memiliki kesadaran yang 
lebih dalam menjalankan tugasnya dan sesuai dengan aturan. Aturan 
dalam hal ini yang mengikat pergerakan seseorang dalam megerjakan 
tugasnya, terdiri dari apa yang bisa dilakukan dan apa yang tidak bisa di 
lakukan. Sama halnya dengan kita di turunkan ke bumi ini untuk menjadi 
khalifa dan bertugas untuk mengelola bumi ini. Mengikuti apa yang 
diperintahkan oleh Allah STW dan apa yang di larangnnya. Karena semua 
itu juga akan berdampak pada kehidupan manusia dalam menjalankan 
kehidupanya. 
11. Apa yang anda pahami tentang Habbluminallah dan habbluminannas? 
Jawab: 
 habluminallah adalah berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
Tuhan, kaitannya dalam pekerjaan yaitu prinsip-prinsipnya harus 
syariah. Hubungan manusia dengan Tuhan sebagai pemilik seluruh 
alam semesta biasanya dikaitkan dengan yang namanya rasa 
spiritual. Keyakinan dan kepercayaan kita kepada sang pencipta, 
hal ini menyangkut bagaimana seseorang meyakini dengan hatinya 
bahwa Tuhan itu memang ada. Selain itu pikiran kita juga percaya 
bahwa kita hidup di dunia ini ada yang menciptakan dan harus 
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 menjalankan kehidupan ini sesuai dengan aturan. Kita harus 
memperbaiki habluminallah sebab kepada Allah tempat kita 
mengadu atau meminta pertolongan-Nya.  
 habluminannas adalah berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
manusia, kaitannya dalam pekerjaan yaitu suatu perusahaan selain 
mencari keuntungan ia juga harus menguntungkan bagi masyarakat 
sekitarnya. Memperbaiki habluminannas atau akhlak baik terhadap 
sesama manusia. Rasulullah SAW bersabda “Sebaik-baik manusia 
diantara kalian adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”. 
Oleh karena itu, sudah selayaknya kita sebagai seorang muslim 
memanfaatkan Hablumminannas untuk berlomba-lomba menjadi 
manusia yang paling bermanfaat bagi orang lain. Siapa pun yang 
berhubungan dengan kita harusnya dia merasakan keuntungan 
bukanlah kerugian. Itulah prinsip bermasyarakat dalam Islam. 
Dapat hidup berjamaah sesuai perintah Allah adalah sebuah 
kesuksesan seorang hamba karena dengan begitu dia telah berhasil 
melewati berbagai rintangan dalam rangka ibadah kepada Allah 
(Hablumminannas). 
12. Menurut anda, apakah rumah makan ini telah menganut sistem syariah? 
Seperti apa itu? 
Jawab: 
Sudah pasti, dalam perusahaan ini kami memiliki konsep ibadah. Segala 
sesuatu aktivitas yang dilakukan diniatkan sebagai ibadah kepada Allah 
SWT. Kami mengartikan bekerja adalah jihad. Jika pada zaman nabi jihad 
dilakukan untuk menegakkan agama yaitu agama islam, kami menganggap 
bekerja adalah berjihad dijalan Allah dengan bekerja secara bersungguh-
sungguh demi kebaikan di duni dan di akhirat. Selain itu juga dapat dilihat 
dari sistem pelayanan yaitu pelayanannya yang dimana diwajibkan bagi 
pekerja wanita memakai jilbab dan pekerja laki-laki tidak berambut 
gondrong. Selain itu juga pada sistem keuangannya sudah memasukkan 
perlakuan zakat dan juga pada semua suplier daging dan bahan lainya 
 harus memiliki sertifikat halal. Pada karyawannya juga dikenai zakat 
profesi yaitu sebesar 2,5% dari gaji mereka. 
13. Laporan keuangan merupakan instrumen dari akuntabilitas dan merupakan 
bentuk pertanggungjawaban perusahan kepada pemilik . Apakah dalam 
pengelolaan keuangannya telah menggunakan sistem syariah? 
Jawab: 
Dalam pengelolaannya sudah pasti tercatat dan yang bertugas dalam hal 
tersebut adalah bendahara. Bendahara bertugas untuk mencatat segala 
pemasukan dan pengeluaran perusahaan. Bendahara harus 
bertanggungjawab kepada bagian keuangan dengan melaporkan segala 
aktivitas keuangan yang terjadi. Memiliki sifat jujur, profesional dan 
akuntabel dalam pekerjaannya. Islam mengajarkan untuk mengelola 
keuangan dengan baik. Hal ini sebagaimana harta dalam islam adalah alat 
untuk dapat melaksanakan kehidupan yang lebih baik dan juga 
memberikan manfaat yang banyak bagi umat. Terlebih dalam islam 
terdapat aturan zakat untuk membersihkan harta sekaligus menjaga 
keseimbangan ekonomi dalam islam. Keuntungan dari perusahan yaitu 
sebesar 10% dimasukkan dalam zakat dan disalurkan kepada beberapa 
lembaga zakat nasional, berarti orang yang datang makan ke rumah makan 
wong solo berkontribusi besar untuk umat atau dengan kata lain 
masyarakat sekitar yang membutuhkan. 
14. Bagaimana dengan landasan filosofih hallalan tayyiban? Apa yang anda 
pahami tentang prinsip tersebut? 
Jawab: 
Halalan tayyiban terdiri dari kata halal dan tayyib. Halal berarti bisa 
dimata agama Allah SWT, dalam hal ini halal dalam bahan baku seperti 
daging dan sebagainya. Sedangkan Tayyib berarti baik, memberikan 
kebaikan kepada yang membutuhkan.  Sebagai usaha yang berorientasi 
pada bidang kuliner, kita harus memperhatikan bahan bakunya yang 
digunakan, apakah halam untuk dimakan dan baik serta menyehatkan.  
 15. Menurut anda apakah prinsip tersebut merupakan salah satu bentuk 
pertanggungjawaban? 
Jawab: 
Ya. Prinsip tersebut merupakan suatu pertanggungjawaban perusahan 
terhadap Tuhan. Jadi dengan prinsip tersebut menjadikan perusahan kami 
untuk senantiasa mengingat bahwa segala apa yang dilakukan dimuka 
bumi ini harus dipertanggungjawabakan kepada sang khalik pemilik alam 
semesta. Melakukan aktivitas usaha sesuai dengan syariat islam karena 
menyadari bahwa semua yang dilakukan di dunia ini telah di atur oleh 
Allah SWT dan kita sebagai umat muslim harus mengikuti segala 
perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 
16. Selain dalam pengelolaan keuangan, pertanggungjawaban seperti apalagi 
yang dilakukan oleh pengelolah rumah makan wong solo? 
Jawab: 
Bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan adalah 
pertanggungjawaban kepada yang di atas, yaitu kepada Allah SWT. 
Perusahaan menyadari bahwa keuntungan yang didapatkan perusahan 
sebagian merupakan hak milik orang lain. Sesuai perintah Allah SWT 
bahwa sebagai umat muslim kita wajib mengeluarkan zakat atau 
menyisihkan sebagian dari harta kita untuk orng yang membutuhkan. Jadi 
perusahaan kami mengeluarkan 10 % dari keuntungan atau laba bersih 
perusahaan untuk disalurkan kepada lembaga nasional zakat. 
17. Sebagai rumah makan yang berbasis/ berlabel syariah , bagaiman rumah 
makan ini mengeluarkan zakat atas hasil usaha yang diperoleh? 
Jawab: 
Perusahaan kami mengeluarkan 10% dari total keuntungan/ laba bersih 
kemudian disalurkan kepada lembaga zakat nasional. 
18. Selain pelayanan yang berlandaskan hallalan tayyiban, bagaiman sistem 
pelayanan di rumah makan wong solo? Apakah diadakan pelatihan 
terhadap pekerja dan apakah dalam pelatihan tersebut terdapat bimbingan 
keagamaan?  
 Jawab: 
Masalah pelayanan, melandaskan pada filosofih halalan thayyiban dengan 
menydiakan makanan yang halal dan baik bagi kesehatan. Menerapkan 5 S 
yaitu senyum, salam, sapa, sopan dan santun dalam melayani pelanggan 
yang datang. Karena dengan memberikan senyuman dan ramah dalam 
melayani tamu juga merupakan suatu bentuk sedekah sedekah. Dan 
masalah dalam perekrutan pegawai, saat terjadi penerimaan, pegawai tidak 
langsung diberi kewenangan untuk terjun ke lapangan akan tetapi 
diberikan pelatihan terlebih dahulu. Dalam pelatihan tersebut pegawai 
diberitahukan masalah SOP atau standar Operational prosedur selain itu 
diberikan bimbingan tentang keagamaan untuk memperdalam 
meningkatkan pengetahuan agamanya. Dalam perusahaan kami masalah 


















13. Bagaimana pemahaman anda terkait pertanggungjawaban/tanggungjawab? 
Jawab: 
pertanggungjawaban adalah sebuah amanat yang diberikan kepada 
seseorang, misalnya manusia harus betanggungjawab di dunia dan akhirat. 
Dalam hal pekerjaan, suatu tanggungjawab sangatlah penting. Seseorang 
yang memegang suatu tanggung jawab harus memiliki kesadaran yang 
lebih dalam menjalankan tugasnya dan sesuai dengan aturan. Aturan 
dalam hal ini yang mengikat pergerakan seseorang dalam megerjakan 
tugasnya, terdiri dari apa yang bisa dilakukan dan apa yang tidak bisa di 
lakukan. Sama halnya dengan kita di turunkan ke bumi ini untuk menjadi 
khalifa dan bertugas untuk mengelola bumi ini. Mengikuti apa yang 
diperintahkan oleh Allah STW dan apa yang di larangnnya. Karena semua 
itu juga akan berdampak pada kehidupan manusia dalam menjalankan 
kehidupanya. Menyadari untuk melakukan pertanggungjawaban berguna 
untuk kebaikan di dunia dan di akhirat. 
14. Apa yang anda pahami tentang Habbluminallah dan habbluminannas? 
Jawab: 
habluminallah adalah berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan. 
Kita harus memperbaiki habluminallah sebab kepada Allah tempat kita 
mengadu atau meminta pertolongan-Nya. Sedangkan habluminannas 
adalah berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia. sebagai 
seorang muslim memanfaatkan Hablumminannas untuk berlomba-lomba 
menjadi manusia yang paling bermanfaat bagi orang lain. Saya meyakini 
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 bahwa seseorang yang memiliki habluminallah yang bagus maka secara 
otomatis habluminannasnya juga bagus. 
15. Menurut anda, apakah rumah makan ini telah menganut sistem syariah? 
Seperti apa itu? 
Jawab: 
Sudah pasti, dalam perusahaan ini kami memiliki konsep ibadah. Segala 
sesuatu aktivitas yang dilakukan diniatkan sebagai ibadah kepada Allah 
SWT. Kami mengartikan bekerja adalah jihad. Jika pada zaman nabi jihad 
dilakukan untuk menegakkan agama yaitu agama islam, kami menganggap 
bekerja adalah berjihad dijalan Allah dengan bekerja secara bersungguh-
sungguh demi kebaikan di duni dan di akhirat. Selain itu juga dapat dilihat 
dari sistem pelayanan yaitu pelayanannya yang dimana diwajibkan bagi 
pekerja wanita memakai jilbab dan pekerja laki-laki tidak berambut 
gondrong. Selain itu juga pada sistem keuangannya sudah memasukkan 
perlakuan zakat dan juga pada semua suplier daging dan bahan lainya 
harus memiliki sertifikat halal. Pada karyawannya juga dikenai zakat 
profesi yaitu sebesar 2,5% dari gaji mereka. 
16. Apakah pengelolaan keuangannya telah menggunakan sistem syariah? 
Jawab: 
Sebagai orang yang bertugas pada bagian keuangan yaitu bendahara, saya 
menyadari bahwa memiliki sifat jujur, profesional dan akuntabel dalam 
pekerjaan adalah penting. Islam mengajarkan untuk mengelola keuangan 
dengan baik. Hal ini sebagaimana harta dalam islam adalah alat untuk 
dapat melaksanakan kehidupan yang lebih baik dan juga memberikan 
manfaat yang banyak bagi umat. Terlebih dalam islam terdapat aturan 
zakat untuk membersihkan harta sekaligus menjaga keseimbangan 
ekonomi dalam islam. Keuntungan dari perusahan yaitu sebesar 10% 
dimasukkan dalam zakat dan disalurkan kepada beberapa lembaga zakat 
nasional, berarti orang yang datang makan ke rumah makan wong solo 
berkontribusi besar untuk umat atau dengan kata lain masyarakat sekitar 
yang membutuhkan. 
 17. Bagaimana dengan landasan filosofih hallalan tayyiban? Apa yang anda 
pahami tentang prinsip tersebut? 
Jawab: 
Halalan tayyiban terdiri dari kata halal dan tayyib. Halal berarti bisa 
dimata agama Allah SWT, dalam hal ini halal dalam bahan baku seperti 
daging dan sebagainya. Sedangkan Tayyib berarti baik, memberikan 
kebaikan kepada yang membutuhkan.  Sebagai usaha yang berorientasi 
pada bidang kuliner, kita harus memperhatikan bahan bakunya yang 
digunakan, apakah halam untuk dimakan dan baik serta menyehatkan 
18. Bagaimana penerapan prinsip tersebut? 
Jawab: 
Prinsip halalan tersebut sudah diterapkan dengan baik. Perusahaan kami 
memiliki standar kualitas bahan baku. Bahan baku tersebut diperoleh dari 
supplier yang memiliki sertifikat halal yang merupakan tugas bagian blonk 
dan juga dalam pengelolaan makanannya di olah dengan baik dan juga 
menjaga kebersihan makanan. Setiap masakan memiliki bagian tugas 
masing-masing seperti bagian gorengan, tongseng/dapur, minuman dan 
bakaran. 
19. Menurut anda apakah prinsip tersebut merupakan salah satu bentuk 
pertanggungjawaban? 
Jawab: 
Ya. Prinsip tersebut merupakan suatu pertanggungjawaban perusahan 
terhadap Tuhan. Jadi dengan prinsip tersebut menjadikan perusahan kami 
untuk senantiasa mengingat bahwa segala apa yang dilakukan dimuka 
bumi ini harus dipertanggungjawabakan kepada sang khalik pemilik alam 
semesta. Melakukan aktivitas usaha sesuai dengan syariat islam karena 
menyadari bahwa semua yang dilakukan di dunia ini telah di atur oleh 
Allah SWT dan kita sebagai umat muslim harus mengikuti segala 
perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 
20. Selain dalam pengelolaan keuangan, pertanggungjawaban seperti apalagi 
yang dilakukan oleh pengelolah rumah makan wong solo? 
 Jawab: 
Bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan adalah 
pertanggungjawaban kepada yang di atas, yaitu kepada Allah SWT. 
Perusahaan menyadari bahwa keuntungan yang didapatkan perusahan 
sebagian merupakan hak milik orang lain. Sesuai perintah Allah SWT 
bahwa sebagai umat muslim kita wajib mengeluarkan zakat atau 
menyisihkan sebagian dari harta kita untuk orng yang membutuhkan. Jadi 
perusahaan kami mengeluarkan 10 % dari keuntungan atau laba bersih 
perusahaan untuk disalurkan kepada lembaga nasional zakat. 
21. Sebagai rumah makan yang berbasis/ berlabel syariah , bagaiman rumah 
makan inimengeluarkan zakat atas hasil usaha yang diperoleh? 
Jawab: 
Perusahaan kami mengeluarkan 10% dari total keuntungan/ laba bersih 
kemudian disalurkan kepada lembaga zakat nasional. 
22. Apakah perlakuan zakat tersebut dimasukkan kedalam laporan keuangan? 
Jawab: 
Ya. Apabila terdapat pengeluaran untuk potongan zakat pasti dicatat dalam 
laporan keuangan. Pada laporan laba rugi yang dimana pendapatan 
dikurangi beban-beban yang dimiliki perusahaan dan juga terdapat zakat 
sebesar 10% tersebut yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
23. Selain zalat, bagaiman bentuk pertanggungjawaban rumah makan wong 
solo dalam laporan keuangan? 
Jawab: 
Bentuk pertanggungjawaban lain adalah pada pegawai, mensejahterakan 
pegawai dengan diberi fasilitas yang memadai dan juga di fasilitasi untuk 
melakukan ibadah dan juga menuntut ilmu agama, kultum dan shalat tepat 
waktu semua itu sudah di manajemeni. Pada lingkungan sekitar, jika ada 
yang terkena musibah diberikan bantuan, memperhatikan masyarakat 
sekitar sebagai bukti kepedulian dengan orang lain.  
24. Selain pelayanan yang berlandaskan hallalan tayyiban, bagaiman sistem 
pelayanan di rumah makan wong solo? Apakah diadakan pelatihan 
 terhadap pekerja dan apakah dalam pelatihan tersebut terdapat bimbingan 
keagamaan?  
Jawab: 
Masalah pelayanan, melandaskan pada filosofih halalan thayyiban dengan 
menydiakan makanan yang halal dan baik bagi kesehatan. Menerapkan 5 S 
yaitu senyum, salam, sapa, sopan dan santun dalam melayani pelanggan 
yang datang. Dan masalah dalam perekrutan pegawai, saat terjadi 
penerimaan, pegawai tidak langsung diberi kewenangan untuk terjun ke 
lapangan akan tetapi diberikan pelatihan terlebih dahulu. Dalam pelatihan 
tersebut pegawai diberitahukan masalah SOP atau standar Operational 
prosedur selain itu diberikan bimbingan tentang keagamaan untuk 
memperdalam meningkatkan pengetahuan agamanya. Dalam perusahaan 
kami masalah agama atau ibadah menjadi yang nomor satu dan pekerjaan 


















8. Bagaimana pemahaman anda terkait pertanggungjawaban/tanggungjawab? 
Jawab: 
Tanggungjawab adalah suatu yang harus dilaksanakan. Dalam hal ini, 
pelaksanaannya harus dipenuhi rasa memiliki suatu kewajiban yang harus 
betul-betul dilakukan dengan segala kemampuan yang dimiliki. Selain itu 
dalam melaksanakan pembagian tugas tersebut harus ikhlas, jujur dan 
penuh semangat.  
9. Apa yang anda pahami tentang Habbluminallah dan habbluminannas? 
Jawab: 
habluminallah adalah berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan. 
Kita harus memperbaiki habluminallah sebab kepada Allah tempat kita 
mengadu atau meminta pertolongan-Nya. Contohnya adalah seperti 
senantiasa melaksanakan shalat sebagai tiang agama, dalam shalat kita 
bisa berkomunikasi kepada Allah SWT. Sedangkan habluminannas adalah 
berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia. sebagai seorang 
muslim memanfaatkan Hablumminannas untuk berlomba-lomba menjadi 
manusia yang paling bermanfaat bagi orang lain. Contohnya dalam tugas 
saya adalah melayani pelanggan dengan baik. 
10. Menurut anda, apakah rumah makan ini telah menganut sistem syariah? 
Seperti apa itu? 
Jawab: 
Ya, terbukti dengan selama saya bekerja disini saya mengalami atau 
mendapati diri saya terjadi peningkatan dalam hal ibadah. Sistem syariah 
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 yang diterapkan sebagai bentuk perwujudan pertanggungjawaban kepada 
Tuhan. 
11. Apakah pengelolaan keuangannya telah menggunakan sistem syariah? 
Jawab: 
Kalau masalah pengelolaan keuangan sudah menganut sistem syariah. 
Yang saya pahami bahwa 2,5% dalam gaji yang saya terima dikeluarkan 
untuk zakat. Hal itu termasuk dalam zakat pembersih harta. 
12. Bagaimana dengan landasan filosofih hallalan tayyiban? Apa yang anda 
pahami tentang prinsip tersebut? 
Jawab: 
Bagus. Halalan thayyiban ini mengarah pada makanan yang disajikan. 
Makan yang halal dan baik serta lezat akan dijadikan produk yang akan 
menjadi daya tarik untuk pelanggan yang datang. Landasan filosofih 
tersebut akan memberikan keyakinan kepada para pelanggang yang datang 
bahwa makanan yang meraka pesan, halal menurut mata agama dan juga 
bermanfaat baik bagi dirinya. 
13. Bagaimana penerapan prinsip tersebut? 
Jawab: 
Prinsip halalan tersebut sudah diterapkan dengan baik. Perusahaan kami 
memiliki standar kualitas bahan baku. Bahan baku tersebut diperoleh dari 
supplier yang memiliki sertifikat halal yang merupakan tugas bagian blonk 
dan juga dalam pengelolaan makanannya di olah dengan baik dan juga 
menjaga kebersihan makanan. Setiap masakan memiliki bagian tugas 
masing-masing seperti bagian gorengan, tongseng/dapur, minuman dan 
bakaran. 
14. Selain pelayanan yang berlandaskan hallalan tayyiban, bagaiman sistem 
pelayanan di rumah makan wong solo? Apakah diadakan pelatihan 
terhadap pekerja dan apakah dalam pelatihan tersebut terdapat bimbingan 
keagamaan?  
Jawab: 
 Masalah pelayanan, melandaskan pada filosofih halalan thayyiban dengan 
menydiakan makanan yang halal dan baik bagi kesehatan. Menerapkan 5 S 
yaitu senyum, salam, sapa, sopan dan santun dalam melayani pelanggan 
yang datang. Dan masalah dalam perekrutan pegawai, saat terjadi 
penerimaan, pegawai tidak langsung diberi kewenangan untuk terjun ke 
lapangan akan tetapi diberikan pelatihan terlebih dahulu. Dalam pelatihan 
tersebut pegawai diberitahukan masalah SOP atau standar Operational 
prosedur selain itu diberikan bimbingan tentang keagamaan untuk 
memperdalam meningkatkan pengetahuan agamanya. Dalam perusahaan 
kami masalah agama atau ibadah menjadi yang nomor satu dan pekerjaan 
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